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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT-BASED 

LEARNING BERBANTUAN LKPD TERHADAP KEMAMPUAN  

SELF EFFICACY PADA MATA PELAJARAN IPAS 

PESERTA DIDIK KELAS IV SD 

 

 

 

Oleh 

 

 

DIAH NUR AISYAH 

 

 

 

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan self efficacy peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap kemampuan self 

efficacy pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah Dasar. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan nonequivalen control 

group design. Populasi penelitian berjumlah 66 orang peserta didik dan sampel 

ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan observasi, angket, dan dokumentasi. Uji prasyarat analisis data menggunakan 

uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pada implementasi 

model pembelajaran project based learning berbantuan lembar kerja peserta didik 

terhadap kemampuan self efficacy pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025 

 

Kata Kunci: llmu pengetahuan alam dan sosial, lembar kerja peserta didik, model   

 pembelajaran project based learning, self efficacy  
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION LEARNING MODEL OF PROJECT-BASED 

LEARNING MODEL ASSISTED BY STUDENT WORKSHEETS  

ON SELF EFFICACY ABILITY IN SCIENCE SUBJECT OF  

GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

DIAH NUR AISYAH 

 

 

 

The problem in this study was the low self-efficacy ability of fourth grade students at 

SD Negeri 11 Metro Pusat in the 2024/2025 academic year. This study aimed to 

determine the effect of the implementation of the Project Based Learning learning 

model assisted by Student Worksheets (LKPD) on the self-efficacy ability in the 

science subject of fourth grade elementary school students. The research method used 

is quasi-experimental with nonequivalent control group design. The study population 

were 66 students and the sample was determined used saturated sampling techniques. 

Data collection in this study was by observation, questionnaires, and documentation. 

The prerequisite test for data analysis used normality and homogeneity tests. 

Hypothesis testing used a simple linear regression test. The results of the study showed 

that there was an effect on the implementation of the project based learning model 

assisted by student worksheets on the self-efficacy ability in the Natural and Social 

Sciences (IPAS) subject of fourth grade students at SD Negeri 11 Metro Pusat in the 

2024/2025 academic year. 

 

Keywords: natural and social sciences, student worksheets, project based learning  

model, self efficacy 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad 21 menghadapi tantangan signifikan seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, globalisasi, serta perubahan sosial dan ekonomi 

yang sangat cepat. Dalam menghadapi tantangan ini, pendidikan tidak hanya 

berfungsi untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan yang relevan dan sesuai dengan tuntutan 

zaman. Salah satu keterampilan yang penting di abad 21 adalah 4C yaitu 

Critical Thinking and Problem Solving (Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Menyelesaikan Masalah), Creativity (Kreativitas), Communication Skills 

(Kemampuan Berkomunikasi), dan Collaboration (Kemampuan untuk 

Bekerja Sama). Pendidikan abad 21 perlu mengembangkan keterampilan ini, 

tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek afektif dan 

psikomotorik, seperti berpikir kritis, bekerja sama dengan orang lain, 

berkomunikasi secara efektif, dan menciptakan solusi kreatif untuk 

menghadapi masalah. 

 

Self-efficacy atau efikasi diri menjadi elemen penting yang mendukung 

kesuksesan pendidikan abad 21. Di tengah tantangan zaman yang penuh 

ketidakpastian, peserta didik perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

diri mereka untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai tugas yang 

kompleks. Konsep self-efficacy yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Bandura dalam Laily dan Wahyuni (2018), efikasi diri merupakan keyakinan 

seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas pada suatu tingkat 

tertentu, yang mempengaruhi tingkat pencapaian tugasnya. Self efficacy atau 

efikasi diri merupakan persepsi individu akan keyakinan kemampuannya 

melakukan tindakan yang diharapkan. Keyakinan efikasi diri mempengaruhi 

pilhan tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan ketahanan ketika 

berhadapan dengan hambatan atau kesulitan. Individu dengan efikasi diri 
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tinggi memilih melakukan usaha lebih besar dan pantang menyerah. 

Menurut Bandura Laily dan Wahyuni (2018), dalam konteks pendidikan, self-

efficacy memainkan peran yang sangat penting karena mempengaruhi 

motivasi dan cara peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Efikasi diri dalam penelitian ini diungkap berdasarkan ketiga dimensi yang 

diuraikan oleh Bandura. 3 dimensi dari efikasi yaitu magnitude, generality 

dan strength. Magnitude suatu tingkat ketika seseorang meyakini usaha atau 

tindakan yang dapat ia lakukan. Strength suatu kepercayaan diri yang ada 

dalam diri seseorang yang dapat ia wujudkan dalam meraih performa tertentu. 

Generality sebagai keleluasaan dari bentuk efikasi diri yang dimiliki 

seseorang untuk digunakan dalam situasi lain yang berbeda. Semakin tinggi 

tingkat self-efficacy seseorang, semakin besar keberanian dan ketekunan 

mereka dalam menghadapi kesulitan, serta semakin besar kemungkinan 

mereka untuk berhasil dan mencapai hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, 

peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung merasa tidak mampu dan 

lebih mudah menyerah serta mencapai hasil belajar yang kurang optimal. 

Membangun self-efficacy peserta didik, terutama pada tingkat pendidikan 

dasar, sangat penting untuk membentuk sikap positif terhadap pembelajaran 

dan untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan di 

tingkat yang lebih tinggi.  

 

Namun data empiris menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy peserta didik di 

Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. 

Berdasarkan hasil survei PISA 2022 yang dilakukan oleh OECD, meskipun 

Indonesia mengalami sedikit peningkatan peringkat, skor kompetensi 

matematika dan membaca peserta didik Indonesia masih tertinggal dari rata-

rata negara-negara anggota OECD. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

peserta didik di Indonesia merasa kurang yakin terhadap kemampuan diri 

untuk menyelesaikan tugas pembelajaran. Akibatnya, keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pendidikan menjadi terbatas. Perlu peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia, terutama dalam membangun self-efficacy 

peserta didik agar peserta didik lebih siap bersaing di tingkat internasional. 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti, rendahnya 

self-efficacy tersebut terlihat dari hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 

11 Metro Pusat, yang menunjukkan rendahnya antusiasme dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahun 

Alam dan Sosial (IPAS). Ketika pendidik mengajukan pertanyaan, banyak 

peserta didik yang cenderung diam, tidak berani bertanya, atau bahkan 

enggan terlibat dalam diskusi kelas. Fenomena ini menunjukkan bahwa self-

efficacy peserta didik masih rendah, yang mengarah pada sikap pasif dan 

kurangnya keberanian untuk mengungkapkan pendapat atau bertanya dalam 

pembelajaran, bahkan ketika peserta didik tidak memahami materi dengan 

baik.  

 

Rendahnya kemampuan self efficacy juga dapat terlihat pada indikator 

magnitude (tingkat kesulitan tugas) yaitu peserta didik kurang yakin terhadap 

kemampuan dalam mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

hasil, kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi 

hambatan dalam kesulitan tugas yang dihadapi dan memiliki pandangan yang 

negatif terhadap tugas yang dikerjakan; selanjutnya indikator strength 

(kekuatan keyakinan), yaitu peserta didik tidak memiliki keyakinan diri yang 

kuat terhadap potensi diri dalam menyelesaikan tugas, tidak memiliki 

semangat juang dan mudah menyerah ketika mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan tugas dan tidak memiliki komitmen untuk menyelesaikan 

tugas akademik dengan baik; dan yang terakhir indikator generality 

(generalitas), yaitu peserta didik tidak mampu menyikapi situasi dan kondisi 

yang beragam dengan sikap positif, peserta didik tidak menggunakan 

pengalaman hidup sebagai suatu langkah untuk mencapai keberhasilan dan 

peserta didik tidak menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan diri 

pada seluruh proses pembelajaran. 

 

Fakta ini semakin diperparah oleh pendidik dalam penggunaan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi seperti model ekspositori yang masih 

bersifat teacher centered (hanya berfokus kepada pendidik saja), hal ini bisa 

menjadikan pembelajaran cenderung monoton atau cenderung satu arah serta 
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kurang aktifnya peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

merasa tidak terlibat dan tidak termotivasi, yang pada gilirannya menurunkan 

kualitas hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pendidik di SD tersebut, ditemukan bahwa meskipun ada upaya untuk 

menerapkan diskusi kelompok atau tanya jawab, strategi tersebut belum 

sepenuhnya berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menarik bagi peserta didik. Adapun penggunaan model pembelajaran project 

based learning yang pernah digunakan belum secara maksimal. Model 

pembelajarn project based learning yang pernah diterapkan belum dapat 

mengembangkan kemampuan self efficacy peserta didik. Kemudian 

kurangnya penggunaan bahan ajar seperti LKPD belum sepenuhnya efektif 

digunakan khususnya pada pembelajaran IPAS dikelas IV SD Negeri 11 

Metro Pusat.  

 

Rendahnya kemampuan self efficacy diperkuat dengan data hasil sumatif 

tengah semester pada pelajaran IPAS kelas IVA dan IVB di SD Negeri 11 

Metro Pusat.  

 

Tabel 1.Hasil Sumatif Tengah Semester (STS) ganjil mata pelajaran 

IPAS Kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 

2024/2025  
 

 

No 

 

 

Kelas 

 

 

Jumlah 

Ketercapaian  

Jumlah 

Persentase 
Tercapai≥ 75 Belum 

Tercapai ˂ 75 

Angka Presentase Angka Presentase 

1. IVA 33 7 21,20 26 78,80 100,00 

2. IVB 33 14 42,40 19 57,50 100,00 

Sumber : Dokumen wali kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat  

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata pelajaran IPAS semester ganjil, diketahui bahwa di kelas IVA terdapat 7 

peserta didik (21,20) mencapai nilai ketercapaian dan pada kelas IVB terdapat 

14 peserta didik (42,40) mencapai nilai ketercapaian dari KKTP yang telah 

ditentukan yaitu 75. Data ketuntasan tersebut mencerminkan capaian belajar 

yang masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

belum mencapai kompetensi yang optimal dalam mata pelajaran IPAS. 

Kondisi ini dapat dihubungkan dengan rendahnya kemampuan self-efficacy 
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peserta didik, yang mengacu pada keyakinan mereka terhadap kemampuan 

diri sendiri untuk berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan belajar. 

 

Kepercayaan diri dapat dibentuk dengan bimbingan pendidik. Pendidik tidak 

hanya berperan dalam proses pembelajaran, akan tetapi memiliki peran dalam 

membentuk kepribadian peserta didik, membantu untuk mengembangkan 

nilai-nilai yang positif, keterampilan sosial, dan sikap yang baik. Tentu hal ini 

juga dapat didukung oleh komponen lain, salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan. Salah satu model pembelajaran yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan self efficacy peserta didik 

adalah Project-Based Learning (PJBL). Model ini menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dalam proses pembelajaran, di mana mereka terlibat langsung 

dalam proyek yang relevan dan menantang, dalam model ini eserta didik 

diberi kebebasan untuk mengembangkan ide, melakukan riset, dan bekerja 

secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas nyata yang menghasilkan 

produk atau karya konkret.  

 

Model pembelajaran seperti Project-Based Learning (PJBL) dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif menentukan 

langkah penyelesaian proyek, sehingga mereka merasa lebih mampu dan 

percaya diri. Sesuai dengan pendapat menurut Widayanti dkk. (2018), bahwa 

PJBL tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat 

kemandirian belajar dan self-efficacy peserta didik. Hal ini tercapai karena 

PJBL mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, mengelola tugas-tugas, dan menyelesaikan proyek yang 

memiliki relevansi nyata. 

 

Implementasi model pembelajaran project based learning agar lebih 

terstruktur salah satu langkah konkret yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bantuan dalam 

proses pembelajaran. LKPD ini dirancang untuk mengarahkan peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas proyek yang menuntut kreativitas, 

pemecahan masalah, dan kerja sama tim. Adanya LKPD, peserta didik dapat 
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lebih terlibat dalam proses pembelajaran, mengelola pembelajaran secara 

mandiri, dan, yang lebih penting, memperkuat self efficacy melalui 

pengalaman nyata menyelesaikan proyek.  

 

LKPD yang akan dibuat dapat memberikan panduan langkah demi langkah 

kepada peserta didik dalam merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan 

proyek. Panduan ini tidak hanya membantu peserta didik mengorganisasi 

tugas, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.  

Penggunaan LKPD diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih dinamis dan menarik. Dalam suasana seperti ini, peserta didik 

lebih aktif terlibat dalam diskusi, eksplorasi ide, dan kerja sama dengan 

teman-temannya. Temuan ini mendukung teori Bandura dalam Rustika 

(2016) yang menyatakan bahwa pengalaman sukses dalam menyelesaikan 

tugas yang menantang dapat meningkatkan keyakinan diri individu dalam 

menghadapi tantangan serupa di masa depan. 

 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas, terdapat 

peneletian yang memiliki permasalahan serupa sebagai rujukan peneliti 

untukmengatasi permasalahan yang ada. Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Nurlatifa (2024) dengan judul pengaruh penerapan model project based 

learning (PJBL) terhadap self efficacy peserta didik pada mata Pelajaran 

matematika kelas IV SD INPRES Parangrea Kabupaten Gowa, yang 

mengatakan bahwa “Proses pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik karena pada setiap pertemuannya 

persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan terhadap self 

efficacy pada peserta didik yang artinya terdapat pengaruh penerapan model 

Project Based Learning (PJBL) terhadap self-efficacy peserta didik kelas IV 

SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa. Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Wahyu (2016) yang mengatakan bahwa “Model PJBL 

merupakan model pembelajaran yang sangat inovatif, memiliki banyak 

keunggulan, tentunya dapat meningkatkan self-efficacy yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran”. Berdasarkan rujukan dari hasil penelitian sebelumnya 

peneliti memilih model Project Based Learning (PJBL) dengan bantuan 
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LKPD untuk mengatasi permasalahan yang ada dengan harapan model ini 

mampu meningkatkan kemampuan self- effycacy pada mata Pelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025.  

 

Berdasarkan dengan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian yang 

dilakukan peneliti berjudul “Implementasi model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan LKPD terhadap Kemampuan Self Efficacy pada Mata 

Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut. 

1. Rendahnya kemampuan self efficacy peserta didik. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi. 

3. Penggunaan model pembelajaran project based learning yang pernah 

digunakan belum secara maksimal. 

4. Model pembelajarn project based learning yang pernah diterapkan belum 

dapat mengembangkan kemampuan self efficacy peserta didik. 

5. Bahan ajar seperti LKPD belum sepenuhnya efektif digunakan 

khususnya pada pembelajaran IPAS. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas agar terfokus dan 

lebih terarah maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD (X)  

2. Kemampuan Self Efficacy (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah terdapat pengaruh pada 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD 

terhadap kemampuan self efficacy pada mata Pelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025? 
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E. Tujuan Penelitiaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pada implementasi model pembelajaran Based 

Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan self efficacy pada mata 

Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 

2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya untuk sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini bisa menjadi referensi terkait Implementasi model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan self efficacy peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan LKPD dalam meningkatkan self-efficacy 

peserta didik. Hal ini dapat mendorong kepala sekolah untuk 

mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif di sekolah, 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 11 

Metro Pusat. 

b. Pendidik 

Diharapkan dapat menambah motivasi kepada pendidik agar dapat 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

LKPD secara efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan Self Effycacy peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran IPAS. 

c. Peserta didik  

Peserta didik akan merasakan peningkatan rasa percaya diri atau self-

efficacy karena diberi kesempatan untuk merencanakan dan 
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mengerjakan proyek secara mandiri atau dalam kelompok. Dengan 

ini dapat mengembangkan keyakinan peserta didik bahwa dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada dengan usaha dan keterampilan. 

d. Peneliti  

Peneliti dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan model pembelajaran 

Project Based Learning yang berfokus pada peningkatan self-

efficacy peserta didik. Penelitian ini juga menambah literatur terkait 

penerapan PJBL dalam konteks pendidikan dasar. 

e. Peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengembangkan penelitian serupa dengan topik yang lebih 

luas atau lebih spesifik. Peneliti selanjutnya dapat memperdalam 

kajian mengenai pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap aspek-aspek lain dalam pendidikan, seperti 

motivasi belajar, keterampilan sosial, atau prestasi akademik. 

.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Definisi belajar 

dapat juga diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh 

setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan 

sesudah belajar. Menurut Sutikno dalam Djamaluddin dan Wardana 

(2019), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Perubahan yang dimaksud adalah sesuatu yang dilakukan secara sadar 

(disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

 

Menurut Hakim dalam Djamaluddin dan Wardana (2019), belajar adalah 

suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya. Pendapat ini sejalan 

dengan Dahar dalam Badaruddin (2015), yang menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman. Sardiman (2016), menyebutkan bahwa belajar secara 

luas sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi 

seutuhnya dan secara sempit dapat diartikan sebagai usaha penguasaan 

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 

terbentuknya kepribadian. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, belajar dapat disimpulkan 

sebagai suatu proses dinamis dan sadar yang melibatkan interaksi antara 

individu dengan lingkungannya untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku, baik secara fisik maupun psikis. Perubahan ini mencakup 

peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, serta kemampuan lain yang lebih baik sebagai hasil 

pengalaman dan latihan. Proses belajar juga berorientasi pada 

pengembangan kepribadian secara utuh, menjadikan individu lebih 

adaptif dan kompeten dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

 

2. Prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah panduan umum yang digunakan untuk membantu 

seseorang atau individu dalam memahami, mengasimilasi, menyimpan, 

dan mengaplikasikan informasi baru dengan lebih efektif. Prinsip-prinsip 

ini didasarkan pada penelitian psikologi dan ilmu kognitif tentang 

bagaimana otak manusia belajar dan menyimpan informasi. Menurut 

Bachtiar (2023), prinsip belajar digunakan untuk mengungkapkan batas-

batas kemungkinan dalam pembelajaran, sehingga pendidik dapat 

melakukan tindakan yang tepat.  

 

Pendapat ini sejalan dengan Ariani dkk. (2022), prinsip belajar 

merupakan hubungan interaktif antara pendidik dan peserta didik, yang 

bertujuan untuk memberikan motivasi dan semangat belajar yang 

bermanfaat bagi peserta didik. Prinsip belajar berfungsi sebagai landasan 

berpikir, landasan berpijak, dan sumber motivasi untuk memastikan 

bahwa proses belajar dan pembelajaran berjalan dengan baik antara 

pendidik dan peserta didik. Menerapkan prinsip belajar ini, diharapkan 

peserta didik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan meraih 

hasil yang lebih baik dalam pemahaman dan penerapan pengetahuan.  

 

Davies dalam Lestari (2020), mengingatkan beberapa hal yang dapat 

menjadikan kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam 

proses pembelajaran, yaitu: 
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a. Hal apapun yang dipelajari peserta didik, maka harus 

mempelajari sendiri. Tidak seorang pun yang dapat melakukan 

kegiatan belajar tersebut untuknya. 

b. Setiap peserta didik belajar menurut tempo (kecepatannya) 

sendiri dan untuk setiap kelompok umur, terdapat variası 

dalam kecepatan belajar. 

c. Seorang peserta didik belajar lebih banyak bilamana setiap 

langkah segera diberikan penguatan (reinforcement). 

d. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah- langkah 

pembelajaran, memungkinkan peserta didik belajar secara lebih 

berarti. 

e. Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab untuk 

mempelajari sendiri, maka lebih termotivasi untuk belajar, dan 

akan mengingat lebih baik. 

 

Adapun prinsip utama belajar yang harus dilaksanakan menurut Ausubel 

dalam Faizah (2020), yaitu: 

a. Subsumption, yaitu proses penggabungan ide atau pengalaman 

baru terhadap ide-ide yang telah lalu yang telah dimiliki. 

b. Organizer, yaitu ide baru yang telah dicoba digabungkan 

dengan pola ide-ide lama, dicoba diintegrasikan sehingga 

menjadi suatu kesatuan pengalaman. Prinsip ini dimaksudkan 

agar pengalaman yang diperoleh itu bukan sederetan 

pengalaman yang satu dengan yang lainnya terlepas dan hilang 

kembali. 

c. Progressive Differentiation, yaitu bahwa dalam belajar suatu 

keseluruhan secara umum harus terlebih dahulu muncul 

sebelum sampai kepada suatu bagian yang lebih spesifik. 

d. Concolidation, yaitu suatu pelajaran harus dikuasai sebelum 

sampai ke pelajaran berikutnya, jika pelajaran tersebut menjadi 

dasar atau prasyarat untuk pelajaran berikutnya. 

e. Integrative Reconciliation, yaitu ide atau pelajaran baru yang 

dipelajari itu harus dihubungkan dengan ide-ide atau pelajaran 

yang telah dipelajari terdahulu. Prinsip ini hampir sama dengan 

prinsip subsumption, hanya dalam prinsip integrative 

reconciliation menyangkut pelajaran yang lebih luas, 

umpamanya antara unit pelajaran yang satu dengan lainnya. 

 

Muis dalam Ariani dkk. (2022), menyatakan bahwa: 

Ada beberapa prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran ditawarkan 

untuk bisa diterapkan yaitu prinsip persiapan, prinsip motivasi, 

prinsip persepsi dan keaktifan, prinsip tujuan dan keterlibatan 

langsung, prinsip perbedaan individual, prinsip transfer, prinsip 

retensi dan tantangan, prinsip belajar kognitif, prinsip belajar 

afektif, prinsip belajar psikomotor, prinsip pengulangan, balikan, 

penguatan, dan evaluasi. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

dalam belajar berfungsi sebagai panduan utama untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Prinsip-prinsip ini 

membantu memastikan bahwa peserta didik dapat memahami, 

menyimpan, dan mengaplikasikan pengetahuan dengan lebih baik. 

Prinsip belajar juga memberikan dasar bagi pendidik untuk merancang 

strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Prinsip belajar juga mendukung terciptanya hubungan 

interaktif antara pendidik dan peserta didik, memberikan motivasi, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.  

 

3. Teori belajar 

Teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara 

pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta 

didik, perancangan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan di 

kelas maupun di luar kelas. Beberapa tokoh psikologi belajar memiliki 

persepsi penekanan tersendiri tentang hakikat belajar dan proses kearah 

perubahan sebagai hasil belajar. Berikut ini beberapa kelompok teori  

belajar dari beberapa ahli yang memberikan pandangan khusus tentang 

belajar. 

a. Behaviorisme 

Menurut Arsyad (2021), teori ini meyakini bahwa manusia 

sangat dipengaruhi kejadian-kejadian di dalam lingkungannya 

yang memberikan pengalaman tertentu kepadanya. 

Behaviorisme menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah 

laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam 

pikiran karena tidak dapat dilihat. Sejalan dengan pendapat 

Sudirman dkk. (2024), dalam teori behavioristik, belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Belajar merupakan bentuk 

perubahan yang dialami peserta didik dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. 
b. Kognitivisme 

Menurut Arsyad (2021), teori ini merupakan salah satu teori 

belajar yang dalam berbagai pembahasan juga sering disebut 

model kognitif. Teori belajar ini tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang situasi 

yang berhubungan dengan tujuan. Menurut Wahab (2021) 
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peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah 

Ausubel, Bruner, dan Gagne. Dari ketiga peneliti ini, masing-

masing memiliki penekanan yang berbeda.Ausubel 

menekankan pada apsek pengelolaan (organizer) yang 

memiliki pengaruh utama terhadap belajar.Bruner bekerja pada 

pengelompokkan atau penyediaan bentuk konsep sebagai suatu 

jawaban atas bagaimana peserta didik memperoleh informasi 

dari lingkungan. Teori ini memandang bahwa belajar itu 

sebagai perubahan persepsi dan pemahaman. Teori 

kognitivisme atau disebut Kognitif (kognisi), adalah 

kemampuan psikis atau mental manusia yang berupa 

mengamati, melihat, menyangka, memperhatikan, menduga 

dan menilai. Dengan kata lain, kognitif (kognisi) menunjuk 

pada konsep tentang pengenalan. Teori kognitif menyatakan 

bahwa proses belajar terjadi karena ada variable penghalang 

pada aspek-aspek kognitif seseorang.  

c. Teori Belajar Humanisme 

Menurut Syamsuddin dkk. (2024), teori belajar humanisme 

merupakan sebuah teori belajar yang mengutamakan pada 

proses belajar bukan pada hasil belajar. Proses belajar harus 

berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri. Teori ini 

mengemban konsep untuk memanusiakan manusia sehingga 

peserta didik mampu memahami diri dan lingkungannya serta 

proses pembelajaran yang menyenangkan. Teori belajar 

humanistisme atau disebut juga yang lainnya dengan 

humanistic adalah ada pada masalah setiap individu dalam 

menghubungkan pengalaman-pengalaman dan maksud-

maksud pribadi. Menurut teori ini, penyusunan dan penyajian 

materi Pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian 

peserta didik. 

d. Teori Kontekstual 

Menurut Sudirman dkk., (2024)Teori belajar kontekstual 

adalah pendekatan dalam ilmu pendidikan yang menekankan 

pentingnya konteks atau lingkungan di mana pembelajaran 

terjadi. Konsep dasar teori belajarkontekstual melibatkan 

pemahaman bahwa pembelajaran lebih efektif ketika materi 

Pelajaran terkait erat dengan situasi atau konteks nyata, sosial, 

atau praktis. 

e. Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran 

yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna 

dari apa yang dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan 

merupakan gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam 

kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan 

pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan 

seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. 

Teori Konstruktivisme adalah teori yang memberikan keaktifan 

terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri 
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kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang 

diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri. Menurut 

Vygotsky teori belajar ini menekankan pada sosiokultural dan 

pembelajaran. Peserta didik alam mengkonstruksi 

pengetahuannya dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

disekitarnya. Pengetahuan, sikap, pemikiran, tata nilai yang 

dimilki siswa akan berkembang melalui proses interaksi. 

Kostrukstivisme sosial Vygosky meyakini bahwa interaksi 

sosial, unsur budaya, dan aktivitas yang membentuk 

pengembangan dan pembelajaran individu. Vigosky dalam 

penelitiannya membedakan dua macam konsep yaitu konsep 

spontan dan konsep ilmiah. Konsep spontan diperoleh dari 

pengetahuan sehari- hari, sedangkan konsep ilmiah diperoleh 

dari pengetahuan dan pembelajaran yang diperoleh dari 

sekolah. konsep ini saling berhungan antara satu dengan yang 

lain. Menurut teori Vygosky untuk dapat menjelaskan 

bagaimana pengetahuan dibentuk, maka dirangkum dalam dua 

penjelasan yang bertahap. Pertama, realitas dan kebenaran dari 

dunia luar mengarahkan dan menentukan pengetahuan. Kedua, 

faktor eksternal dan internal mengarahkan pembentukan 

pengetahuan yang tumbuh melalui interaksi faktor-faktor 

esternal (kognitif) dan internal (lingkungan dan sosial) 

f. Teori Belajar Gagne, yaitu teori belajar yang merupakan 

perpaduan antara behaviorisme dan kognitivisme. Belajar 

merupakan sesuatu yang terjadi secara alamiah, akan tetapi 

hanya terjadi dengan kondisi tertentu. Kondisi internal yang 

merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah 

dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi 

belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan 

memperlancar proses belajar. 

g. Teori Fitrah 

Teori Fitrah pada dasarnya peserta didik lahir telah membawa 

bakat dan potensi-potensi yang cenderung kepada kebaikan dan 

kebenaran. Potensi-potensi tersebut pada hakikatnya yang akan 

dapat berkembang dalam diri seorang anak. Artinya, teori 

fitrah dalam pendidikan Islam memandang seorang anak akan 

dapat mengembangkan potensi-potensi baik yang telah 

dibawanya sejak lahir melalui pendidikan/belajar. 

 

Berdasarkan uraian mengenai beberapa teori belajar di atas, teori belajar 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teori belajar 

konstruktivisme, karena pada teori konstruktivisme memandang bahwa 

belajar bukanlah proses menerima informasi secara pasif dari pendidik 

melainkan proses aktif di mana peserta didik, membangun 

(mengonstruksi) sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman, 
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interaksi sosial, dan konteks dunia nyata. Dalam pembelajaran PJBL, 

peserta didik dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan proyek yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan peserta didik, seperti proyek 

yang mengeksplorasi keberagaman budaya Indonesia, yang sesuai 

dengan materi IPS dalam kurikulum IPAS. 

 

Model pembelajaran PJBL mencerminkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme karena menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal fakta, 

tetapi mengobservasi, meneliti, berkolaborasi, dan menyajikan hasil 

temuan dalam bentuk proyek. Proses ini menuntut keterlibatan kognitif 

yang mendalam dan memicu munculnya pemahaman yang lebih 

bermakna. Dalam konteks ini, pendidik bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam mengembangkan konsep-konsep 

ilmiah dari pengalaman nyata yang mereka peroleh, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Vygotsky. 

 

Konstruktivisme juga menjelaskan bahwa pengetahuan dapat dibangun 

melalui interaksi sosial dan budaya yang ada di sekitar peserta didik. Hal 

ini sangat berkaitan dengan materi pembelajaran mengenai keberagaman 

budaya Indonesia, di mana peserta didik dapat menggali informasi dari 

lingkungan sosialnya, keluarga, serta sumber-sumber lokal lainnya. 

Peserta didik tidak hanya memahami keberagaman budaya dari aspek 

kognitif, tetapi juga dari sisi afektif dan sosial, yang akan memperkuat 

makna pembelajaran dalam kehidupan nyata peserta didik.  

 

Self efficacy atau kepercayaan diri dalam belajar juga sangat erat 

kaitannya dengan konstruktivisme, ketika peserta didik diberikan 

kepercayaan dan kesempatan untuk mengerjakan proyek secara mandiri 

maupun kelompok, pesreta didik akan mengalami kesuksesan nyata yang 

bersifat personal. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas atau proyek 

yang menantang akan memperkuat keyakinan peserta didik bahwa 

mampu menyelesaikan masalah dan belajar secara efektif. Hal ini sesuai 
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dengan pandangan Bandura bahwa pengalaman keberhasilan adalah salah 

satu sumber utama pengembangan self efficacy. 

 

Dengan dukungan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam model 

PJBL, peserta didik diberikan panduan belajar yang tetap membuka 

ruang untuk eksplorasi mandiri. LKPD tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk menstrukturkan langkah-

langkah berpikir, mengumpulkan data, dan merefleksi hasil belajar. 

Dengan demikian, LKPD mendukung proses konstruksi pengetahuan 

secara sistematis sambil tetap memberikan fleksibilitas yang diperlukan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

 

Teori konstruktivisme sangat tepat digunakan sebagai landasan teoritik 

dalam penelitian ini, karena tidak hanya sejalan dengan karakteristik 

PJBL dan penggunaan LKPD, tetapi juga mendukung penguatan self 

efficacy peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS materi IPS, 

khususnya keberagaman budaya Indonesia. Teori ini memberikan 

kerangka pemahaman yang kuat bahwa proses belajar yang aktif, 

bermakna, dan kontekstual akan mampu mengembangkan kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh baik secara kognitif, afektif, maupun 

sosial. 

 

B. Hakikat Pembelajaran 

1. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. 

Pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi 

kegiatan belajar. Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 

manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 

peserta didik. Menurut Rianto dalam Sutiah (2020), pembelajaran 

merupakan produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Pembelajaran hakikatnya merupakan usaha sadar dari 

pendidik untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi 
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peserta didik dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka tujuan yang 

diharapkan. Sedangkan menurut pendapat Aqib dalam Wahab dan 

Rosnawati (2021), menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah upaya 

secara sistematis yang dilakukan pendidik untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

 

Menurut Hamalik dalam Sutiah (2020), pembelajaran sebagai suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Rusman dalam 

Lismaya (2019), pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, 

karena dalam kegiatan pembelajaran senantiasa mengintegrasikan 

berbagai komponen dan kegiatan, yaitu peserta didik dengan lingkungan 

belajar untuk diperolehnya perubahan perilaku (hasil belajar) sesuai 

dengan tujuan (kompetensi) yang diharapkan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai sebuah proses yang sistematis, terencana, dan sadar 

untuk menciptakan interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar, 

serta lingkungan belajar. Tujuannya adalah untuk mencapai perubahan 

perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran melibatkan elemen 

manusiawi, material, fasilitas, serta prosedur yang saling berinteraksi 

secara dinamis untuk memastikan proses pembelajaran berjalan secara 

efektif dan efisien. Maka pembelajaran bukan sekadar transfer 

pengetahuan, tetapi merupakan upaya holistik yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang berkelanjutan. 

 

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan aspek kejiwaan yang perlu 

dipahami setiap pendidik selaku tenaga profesional yang memikul 

tanggung jawab besar dalam mencerdaskan anak bangsa. Menurut Sutiah 
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(2020), prinsip-prinsip pembelajaran yaitu. 

a. Prinsip Kesiapan (Readiness) 

Kesiapan belajar merupakan kondisi fisik-psikis (jasmani-

mental) individu yang memungkinkan subjek dapat melakukan 

proses belajar. Kesiapan belajar menyangkut kematangan dan 

pertumbuhan fisik, psikis, intelegensi, latar belakang, 

pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi, dan 

faktor-faktor yang memungkinkan seorang dapat belajar. 

b. Prinsip Motivasi (Motivation) 

Menurut Morgan dalam Sutiah (2020), motivasi dapat diartikan 

sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan 

adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. 

c. Prinsip Perhatian 

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yang mencakup 

empat keterampilan, yaitu; 1) berorientasi pada suatu masalah; 

2) meninjau sepintas isi masalah; 3) memusatkan diri pada 

aspek-aspek yang relevan, dan 4) mengabaikan stimulus yang 

tidak relevan. Pada proses pembelajaran, perhatian merupakan 

faktor yang besar pengaruhnya. Jika peserta didik mempunyai 

perhatian besar mengenai apa yang disajikan atau dipelajari, 

maka ia dapat menerima dan memilih stimulus yang 

dianggapnya relevan untuk diproses lebih lanjut. 

d. Prinsip Persepsi 

Menurut Fleming dan Levie dalam Sutiah (2020), menyatakan 

bahwa persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks 

yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringankan 

informasi yang diperoleh dari lingkungannya. 

e. Prinsip Retensi 

Retensi merupakan apa yang tertinggal dan dapat diingat 

kembali setelah mempelajari sesuatu. Melalui retensi, 

membuat apa yang dipelajari dapat bertahan atau tertinggal 

lebih lama dalam struktur kognitif, serta dapat diingat kembali 

apabila diperlukan. 

 

Menurut Ali dan Hasniyati dalam Ariani (2022), prinsip-prinsip 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Keaktifan  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang 

kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari 

dua subjek yaitu dari peserta didik dan pendidik dari segi 

peserta didik belajar dialami sebagai suatu proses mereka 
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan ajar dari 

segi pendidik proses pembelajaran tersebut tampak sebagai 

perilaku belajar tentang suatu hal.  

b. Langsung atau berpengalaman  

Pada diri peserta didik terdapat banyak kemungkinan dan 

potensi yang akan berkembang potensi yang dimiliki peserta 
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didik berkembang ke arah tujuan yang baik dan optimal jika 

diarahkan dan punya kesempatan untuk mengalaminya sendiri. 

 

Sedangkan menurut Bahtia dalam Ariani (2022), prinsip-prinsip 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Perhatian dan Motivasi  

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 

Belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa yang 

mengolah informasi, jiwa yang tidak sekadar menyimpang.  

b. Pengulangan  

Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan adalah 

teori psikologi daya. Menurut teori ini belajar adalah melatih 

daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas mengamat, 

menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan 

sebagainya. Mengadakan pengulangan, maka daya-daya 

tersebut akan berkembang, seperti pisau yang selalu diasah 

akan menjadi tajam. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, prinsip belajar mencakup berbagai 

aspek penting yang mendukung efektivitas pembelajaran, seperti 

kesiapan, motivasi, perhatian, persepsi, keaktifan, pengalaman langsung, 

retensi, dan pengulangan. Prinsip-prinsip ini memberikan kerangka kerja 

bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, 

dan bermakna, sehingga mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

 

C. Self Efficacy  

1. Pengertian Self Efficacy  

Seseorang mampu melakukan aktivitas tertentu atau dapat mengejar 

tujuan tertentu, itu bergantung pada apakah diri sendiri yakin mampu 

melakukan pekerjaan tersebut. Perasaan akan keyakinan diri (self 

efficacy) memainkan peran penting dalam membantu individu 

merencanakan dan membuat kemajuan di masa depan. Menurut 

Bandura dalam Taylor dkk. (2014), self efficacy merupakan ekspektasi 

tentang kemampuan individu dalam melakukan tugas tertentu. Bandura 

percaya bahwa pengalaman yang diawali dengan keberhasilan dan 

kesuksesan akan menyebabkan seseorang mengembangkan konsep yang 

cukup stabil tentang kecakapan dirinya dalam domain kehidupan yang 



21 

 

 

 

  

 

 

 

berbeda-beda. Keyakinan kecakapan diri adalah persepsi spesifik 

tentang kemampuan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu.  

Perasaan seseorang untuk yakin bahwa dirinya dapat melakukan sesuatu 

akan menyebabkan individu tersebut mampu menyusun rencana, 

mengatasi persoalan, dan mampu melakukan regulasi diri dengan baik. 

Bandura dalam Sihaloho dkk. (2018), menyatakan bahwa self efficacy 

atau efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan seseorang untuk 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan demi mencapai 

beberapa tingkat kinerja yang ditentukan dan digunakan untuk 

memprediksi kemampuan atau keinginan individu dalam melakukan 

tugas. Pernyataan Bandura ini mendapat dukungan dari Goulao dalam 

Sihaloho (2018), bahwa konsep efikasi diri memiliki hubungan dengan 

keyakinan.  

 

Menurut Wood dalam Sihaloho dkk. (2018), setiap individu dalam 

melakukan sesuatu perlu mengevaluasi kemampuan diri sendiri terlebih 

dulu agar individu tersebut dapat yakin bahwa kemampuannya sudah 

sesuai atau sudah dapat digunakan untuk meraih tujuan yang 

diinginkan. Jika individu tersebut merasa kemampuan yang dimilikinya 

masih kurang, maka seharusnya dapat segera memberdayakan potensi 

yang ada sekitar di luar dirinya untuk mendukung kemampuannya. 

Potensi dalam cakupan self efficacy yang dimaksud disini berupa 

kemampuan untuk dapat memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, 

dan tindakan yang diperlukan dalam rangka mengendalikan peristiwa 

atau persoalan yang terjadi atas kehidupan mereka untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Jika seseorang ingin sukses, maka tidak hanya 

membutuhkan keterampilan diri yang bagus tetapi juga membutuhkan 

keyakinan diri yang tangguh. Keterampilan antara satu individu dengan 

individu lain dapat sama, tetapi hasil yang diperoleh atas usaha yang 

telah diberikan tentu berbeda karena keyakinan diri tiap individu dalam 

menanggapi masalah tentu berbeda-beda.  
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Menurut Elliot dkk. dalam Widianawati (2017). self-efficacy merupakan 

keyakinan individu bahwa mampu akan kemampuannya dengan cara 

mengontrol perasaan atas peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. 

Keyakinan diri yang kuat dapat mengantarkan seseorang menuju 

keberhasilan sebab langkah sebuah kesuksesan atas segala sesuatu 

berawal dari mindset (pola pikir). Pola pikir yang kuat akan 

menciptakan keyakinan diri yang kuat sehingga hasil yang di dapat 

maksimal. Baron dan Byrne dalam Ghufron dan Risnawita (2016), 

mendefinisikan self efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai 

kecakapan atau kompetensi dirinya dalam melakukan tugas, mencapai 

tujuan, dan mengatasi hambatan.  

 

Alwisol (2024), menyatakan bahwa efikasi diri merupakan penilaian 

terhadap diri sendiri tentang seberapa mampu diri dapat mengambil 

keputusan yang tepat dalam situasi tertentu. Evaluasi diri yang 

dilakukan seseorang mengenai kemampuannya sebelum melaksanakan 

tugas akan membuatnya mengenal kelebihan dan kekurangan diri 

sehingga individu tersebut tahu tindakan apa yang sebaiknya dilakukan 

untuk mengatasi segala hambatan yang ada. Pengenalan kompetensi diri 

ini juga mengajarkan individu untuk dapat berpikir kreatif dan bergerak 

cepat tanggap terhadap masalah yang terjadi.  

 

Menurut Alwisol (2024), efikasi diri merupakan penilaian terhadap 

kondisi pribadi mengenai tindakan yang dilakukan termasuk kategori 

baik atau buruk, benar atau salah, dapat atau tidak dapat dalam suatu 

pekerjaan. Penilaian atas tindakan yang akan dilakukan sangat perlu 

dipertimbangkan sebelum melakukan segala sesuatu sebab semua orang 

wajib mematuhi aturan hukum dan moral yang berlaku di masyarakat.  

Menurut Warsiki dan Mardiana (2021), pengertian self efficacy 

mengalami perkembangan dari sebatas suatu keyakinan seseorang atas 

kemampuannya kini ada yang mengartikan self-efficacy bagai 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 

menyelesaikan tugas dan mengatasi rintangan. Pernyataan ini sesuai 
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dengan Baron dan Byren dalam Sudrajat dkk. (2020), tentang self-

efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang 

dimilikinya untuk melakukan aktivitas, menggapai keberhasilan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

merencanakan, mengatur, dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

guna mencapai tujuan atau mengatasi tantangan dalam berbagai situasi. 

Keyakinan ini mencakup evaluasi diri terhadap kecakapan, motivasi, 

dan sumber daya yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas tertentu. 

Tingginya self-efficacy seseorang dapat lebih percaya diri dalam 

menghadapi permasalahan, membuat keputusan yang tepat, dan 

mengelola emosinya secara efektif. Self-efficacy juga membantu 

individu mengenali kekuatan dan kelemahan diri, sehingga mampu 

menyusun strategi untuk menghadapi hambatan. Keyakinan ini 

mendukung pengembangan diri yang berkelanjutan dan mendorong 

pencapaian tujuan dengan hasil yang maksimal. Self-efficacy tidak 

hanya relevan dalam konteks tugas individu tetapi juga berperan dalam 

membangun pola pikir yang kuat dan mendukung interaksi sosial serta 

pemenuhan norma dalam masyarakat. 

 

2. Peran dan Karakteristik dari Self-Efficacy  

Keyakinan diri dalam melaksanakan tugas-tugas tentu memiliki peran 

tersendiri dalam mendorong perkembangan kepribadian individu untuk 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Menurut Indah dalam Oktariani 

(2018), self efficacy memiliki beberapa peran yaitu sebagai berikut. 

a. Menentukkan pilihan tingkah laku.  

b. Menentukkan kisaran besar usaha yang dilakukan. 

c. Memengaruhi pola pikir dan reaksi emosional. 

d. Menentukkan tindakan berikutnya. 

e. Menentukkan kinerja berikutnya.  

 

Menurut Bandura dalam Oktariani (2018), karakteristik self efficacy yang 

ada dalam diri individu terbagi menjadi 2 macam, yaitu : 
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a. Self efficacy tingkat tinggi 

Ditandai dengan perasaan yakin ketika sedang memecahkan 

permasalahan yang terjadi, semangat mengerjakan tugas-tugas, 

percaya akan kemampuan diri sendiri, memandang masalah 

sebagai tantangan bukan hambatan, suka mencari 

situasi/lingkungan baru, menetapkan sendiri tujuan yang dapat 

membuat dirinya tertantang, memperkuat komitmen terhadap 

diri sendiri, memperkuat usaha ketika melakukan sesuatu, 

meningkatkan usaha ketika mengalami kegagalan, mampu 

mengontrol hambatan yang menghadang. 

b. Self-efficacy tingkat rendah 

Ditandai dengan perasaan tidak yakin, ragu akan 

kemampuannya, mudah sedih, apatis, cemas, menjauhkan diri 

dari tugas tugas sulit, mudah putus asa dalam menghadapi 

rintangan, komitmen diri yang lemah, mudah memikirkan 

kekurangan yang dimiliki daripada kelebihan diri, memandang 

berat tugas dan kegagalan, serta lambat dalam membangkitkan 

semangat ketika gagal.  

 

Menurut Windrawanto (2016), ada beberapa karakteristik yang dimiliki 

self-efficacy, yaitu sebagai berikut. 

a. Sebagai rumusan pengharapan mengenai keberhasilan seorang 

individu;  

b. Sebagai penentuan usaha dan keuletan individu yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku; dan  

c. Sebagai fungsi dari pengalaman pembelajaran pengganti, 

langsung, atau simbolik 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

seseorang ditentukan dari kemampuannya mengelola hati, pikiran, dan 

tindakan. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan mampu 

mengatasi permasalahan secara efektif melalui penataan hati yang 

tenang, pikiran yang jernih, dan perilaku yang bijak. Individu tersebut 

percaya bahwa kemampuan yang dimilikinya dapat membantu dirinya 

menemukan solusi atas permasalahan yang terjadi. Sementara orang 

dengan efikasi diri rendah tidak akan mampu mengendalikan masalah 

yang ada di sekitar sebab terlanjur berpikiran negatif terhadap segala 

kemungkinan di masa depan yang belum tentu terjadi. Individu seperti ini 

akan mudah cemas, panik, gugup, dan gegabah dalam menangani 

masalah ketika bertindak sehingga usaha yang dilakukannya tidak 

memberikan hasil yang optimal. 
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3. Dimensi penilaian self-efficacy (indikator) 

Pada dasarnya self efficacy atau efikasi diri yang dimiliki oleh setiap 

individu bervariasi dan berbeda-beda. Penilaian self-efficacy individu 

dalam organisasi umumnya diukur melalui tiga skala (dimensi) dasar, 

yakni: besarnya (magnitude/level), kekuatannya (strength), dan 

generalitasnya (generality). Menurut Zimmerman dalam Lidiawati dkk. 

(2021), dimensi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

a. Tingkat (magnitude/level) 

Berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi di 

mana seseorang percaya bahwa dia dapat memecahkan suatu 

masalah. Jika seseorang dihadapkan pada masalah atau 

kegiatan yang diurutkan sesuai dengan tiga kategori tertentu 

misalnya, keyakinan diri seseorang hanya pada tugas-tugas 

sederhana, sedang, atau pada kategori sulit berdasarkan batas 

kapasitas yang dirasakannya untuk memenuhi tuntutan 

perilaku yang dibutuhkan pada setiap tingkatannya. 

Penerimaan dan keyakinan seseorang terhadap suatu tugas 

berbeda-beda, mungkin orang hanya terbatas pada tugas yang 

sederhana, menengah atau sulit. Persepsi setiap individu akan 

berbeda dalam memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. 

Individu akan cenderung melakukan tindakan yang dirasakan 

mampu untuk dilaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diperkirakan masih dalam batas kemampuannya. 

Semakin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan 

yang dirasakan individu dalam menyelesaikan tugasnya. 

Biasanya individu akan terlebih dahulu mencoba tugas yang 

dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tugas yang yang 

berada diluar batas kemampuannya. 

b. Kekuatan (Strength)  

Hal ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap 

kompetensi yang diyakininya dan seberapa kuat atau lemahnya 

keyakinan tersebut. Dimensi ini mengungkapkan seberapa 

stabil persepsi seseorang tentang kesulitan pekerjaan yang 

dapat dilakukan. Dimensi ini sering dihubungkan pada dimensi 

level, artinya semakin tinggi level atau tingkat kesulitan tugas, 

maka keyakinannya pun semakin rendah dalam menyelesaikan 

tugas tersebut. Seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy 

rendah dengan cepat dikalahkan oleh kesulitan ataupun 

tantangan. Sedangkan, orang yang memiliki tingkat self 
efficacy tinggi dalam kompetensinya, akan tetap menjalankan 

usahanya meskipun menghadapi kesulitan. Dimensi ini 

mengukur kemampuan seseorang untuk bertahan dalam 

menghadapi kesulitan.  

c. Generalisasi (Generality) 

Generality merupakan perasaan kemampuan yang ditunjukkan 
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individu pada kontek tugas yang berbeda-beda, baik itu 

melalui tingkah laku, kognitif dan afektifnya. Maksudnya, 

individu dapat menyatakan dirinya memiliki efikasi diri yang 

tinggi pada bidang/tugas yang luas atau hanya pada bidang 

tertentu saja. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

tentu dapat meyelesaikan tugas dalam beberapa bidang 

sekaligus. Berbeda dengan individu yang memiliki efikasi diri 

yang rendah, cenderung akan menyelesaikan tugasnya dalam 

sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan tugasnya. 

Misalnya, seorang peserta didik yakin akan kemampuannya 

pada mata pelajaran kesenian tetapi tidak yakin akan 

kemampuannya pada mata pelajaran matematika. 

 

Sejalan dengan Zimmerman dalam Lidiawati dkk. (2021), menurut 

Bandura dalam Laily dan Wahyuni (2018) mengungkapkan bahwa 

perbedaan efikasi diri pada setiap individu terletak pada tiga 

aspek/komponen/indikator, yaitu: magnitude (tingkat kesulitan tugas), 

strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas). Masing-

masing aspek mempunyai implikasi penting di dalam kinerja individu 

yang secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas) 

Yaitu masalah yang berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

individu. Indikator ini berimplikasi pada pemilihan perilaku 

yang akan dicoba individu berdasarkan ekspektasi efikasi pada 

tingkat kesulitan tugas. Individu akan berupaya melakukan 

tugas tertentu yang diipersepsikan dapat dilaksanakannya dan 

individu akan menghindari situasi dan perilaku yang 

persepsinya di luar batas kemampuannya. Indikator ini 

mengacu pada variasi ditingkat kesulitan tugas yang akan 

dihadapinya. 

1) Keyakinan terhadap kemampuan dalam mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil. 

2) Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

mengatasi hambatan dalam kesulitan tugas yang dihadapi. 

3) Memiliki pandangan yang positif terhadap tugas yang 

dikerjakan. 

b. Strength (kekuatan keyakinan) 

Yaitu aspek yang berkaitan dengan kekuatan keyakinan 

individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan 
mantap pada individu akan mendorong untuk gigih dalam 

berupaya mencapai tujuan walaupun mungkin belum memiliki 

pengalaman-pengalaman yang menunjang. Sebaliknya, 

pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri 

akan mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang 

tidak menunjang. Indikator ini merupakan bagaimana 
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keteguhan peserta didik dapat menunjukan keyakinan dalam 

melakukan perilaku tertentu. 

1) Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri 

dalam menyelesaikan tugas. 

2) Memiliki semangat juang dan tidak mudah menyerah 

ketika mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas. 

3) Memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas akademik 

dengan baik. 

c. Generality (generalitas) 

Yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan tingkah laku 

diyakini oleh individu mampu dilaksanakan. Keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya bergantung pada 

pemahaman kemampuan dirinya, baik yang terbatas pada suatu 

aktivitas dan situasi tertentu maupun pada serangkaian 

aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi Indikator  

ini berhubungan berbagai kegiatan tertentu, dan tingkah laku 

dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. 

1) Mampu menyikapi situasi dan kondisi yang beragam 

dengan sikap positif. 

2) Menggunakan pengalaman hidup sebagai suatu langkah 

untuk mencapai keberhasilan. 

3) Menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan diri 

pada seluruh proses pembelajaran. 

 

Bandura dalam Wahyudiati (2015), mengemukakan bahwa ada 4 aspek 

atau indikator dalam mempelajari self-efficacy, yaitu sebagai berikut.  

a. Kemampuan diri dalam menghadapi situasi tidak menentu dan 

penuh tekanan.  

b. Kemampuan diri dalam menyelesaikan tantangan dan 

hambatan yang timbul.  

c. Kemampuan diri dalam mencapai target.  

d. Kemampuan diri dalam menumbuhkan motivasi, kemampuan 

kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan menggunakan dimensi 

penilaian self-efficacy (indikator) dari Bandura dalam Laily dan Wahyuni 

(2018) yang terdiri atas: 1) Magnitude (Tingkat kesulitas tugas), Dimensi 

ini mengacu pada variasi ditingkat kesulitan tugas yang akan 

dihadapinya; 2) Strength (kekuatan keyakinan), Bagaimana keteguhan 

peserta didik dapat menunjukan keyakinan dalam melakukan perilaku 

tertentu; 3) Generality (generalitas), Dimensi ini berhubungan berbagai 

kegiatan tertentu, dan tingkah laku dimana individu merasa yakin 

terhadap kemampuannya. 
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4. Sumber dan faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self-efficacy  

Sumber self efficacy terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self 

efficacy. Pengalaman sukses pribadi, pengalaman orang lain, bujukan 

verbal, dan faktor atau situasi psikologis. Bandura dalam Laily dan 

Wahyuni (2018) menyatakan bahwa efikasi diri dapat diperoleh, 

dipelajari, dan dikembangkan dari empat sumber informasi. Pada 

dasarnya, keempat sumber tersebut adalah stimulasi atau kejadian yang 

dapat memberikan inspirasi atau pembangkit positif untuk berusaha 

Adapun penjelasan dari sumber self efficacy tersebut, sebagai berikut. 

a. Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences)  

Efikasi diri seseorang meningkat dengan pencapaian yang 

berulang, tetapi efikasi dirinya turun dengan kegagalan yang 

berulang. Jika pencapaian seseorang disebabkan oleh faktor 

dari luar dirinya, hal itu biasanya tidak akan berdampak pada 

self-efficacy seseorang. Sebaliknya, jika keberhasilan ini 

datang setelah mengatasi tantangan yang signifikan dan 

sebagai hasil dari usahanya sendiri, itu akan meningkatkan 

self-efficacy seseorang. 

b. Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences)  

Pencapaian yang didapatkan orang lain dalam melakukan 

sesuatu bisa mendongkrak self-efficacy yang ada pada individu 

dalam mencapai aktivitas yang sama. Self-efficacy diperoleh 

melalui model sosial, yang paling umum adalah seseorang 

yang tidak menyadari keterampilan yang ada pada dirinya. Jika 

yang dilakukan model yang dijadikan contoh tidak sama 

dengan apa yang lakukan, self-efficacy yang diperoleh tidak 

akan berdampak. 

c. Persuasi Sosial (Social Persuation)  

Informasi tentang kemampuan yang dikomunikasikan secara 

verbal oleh individu yang memiliki pengaruh biasanya 

digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa mampu 

melaksanakan tugas. 

d. Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and 

emotional states)  

Ketika seseorang mengalami kecemasan atau kekhawatiran 

saat melakukan tugas, sering disalahartikan sebagai kegagalan. 

Secara umum, seseorang mengharapkan untuk berhasil dalam 

situasi tanpa adanya ketegangan dan tidak ada keluhan atau 
penyakit somatik lainnya. Tingkat stres dan kecemasan yang 

buruk dikaitkan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, 

sedangkan tingkat stres dan kecemasan yang tinggi dikaitkan 

dengan self-efficacy yang rendah. 
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Menurut Bandura dalam Laily dan Wahyuni (2018) tinggi rendahnya 

efikasi diri seseorang dalam tiap tugas sangat bervariasi. Hal ini 

disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang berpengaruh dalam 

mempersepsikan kemampuan diri individu.  

Beberapa hal yang mempengaruhi efikasi diri, antara lain. 

a. Jenis kelamin 

Orang tua sering kali memiliki pandangan yang berbeda 

terhadap kemampuan laki-laki dan perempuan. Perbedaan pada 

perkembangan kemampuan dan kompetesi laki-laki dan 

perempuan. Ketika laki-laki berusaha untuk sangat 

membanggakan dirinya, perempuan sering kali meremehkan 

kemampuan mereka. Hal ini berasal dari pandangan orang tua 

terhadap anaknya. Orang tua menganggap bahwa wanita lebih 

sulit untuk mengikuti pelajaran dibanding laki-laki, walapun 

prestasi akademik mereka tidak terlalu berbeda. Semakin 

seorang wanita menerima perlakuan streotipe gender ini, maka 

semakin rendah penilaian mereka terhadap kemampuan 

dirinya. Pada beberapa bidang pekerjaan tertentu para pria 

memiliki Efikasi diri yang lebih tinggi dibanding dengan 

wanita, begitu juga sebaliknya wanita unggul dalam beberapa 

pekerjaan dibandingkan dengan pria. 

b. Usia 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat 

berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua 

cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang lebih 

banyak dalam mengatasi suatu hal yang terjadi jika 

dibandingkan dengan individu yang lebih muda, yang mungkin 

masih memiliki sedikit pengalaman dan peristiwa-peristiwa 

dalam hidupnya. Individu yang lebih tua akan lebih mampu 

dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya dibandingkan 

dengan individu yang lebih muda, hal ini juga berkaitan 

dengan pengalaman yang individu miliki sepanjang rentang 

kehidupannya. 

c. Tingkat Pendidikan 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat 

diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu 

yang memiliki jenjang yang lebih tinggi biasanya memiliki 

Efikasi diri yang lebih tinggi, karena pada dasarnya mereka 

lebih banyak belajar dan lebih banyak menerima pendidikan 

formal, selain itu individu yang memiliki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan kesempatan 

untuk belajar dalam mengatasi persoalan-persoalan dalam 

hidupnya. 

d. Pengalaman 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat terjadi 

pada suatu organisasi ataupun perusahaan dimana individu 
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bekerja. Efikasi diri terbentuk sebagai suatu proses adaptasi 

dan pembelajaran yang ada dalam situasi kerjanya tersebut. 

Semakin lama seseorang bekerja maka semakin tinggi self 

efficacy yang dimiliki individu tersebut dalam pekerjaan 

tertentu, akan tetapi tidak menutup kemungkinann bahwa self 

efficacy yang dimiliki oleh individu tersebut justru cenderung 

menurun atau tetap. Hal ini juga sangat tergantung kepada 

bagaimana individu menghadapai keberhasilan dan kegagalan 

yang dialaminya selama melalukan pekerjaan 

 

Selaras dengan pendapat di atas, Schunk dan Meece dalam Hasfrentia 

(2016), menyampaikan faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu: 

a. Perubahan perkembangan (Development changes) 

Perubahan perkembangan pada diri individu menyebabkan 

terjadinya perubahan cara berpikir, kondisi fisik, serta sosial. 

Perubahan yang terjadi pada diri individu menjadi wujud 

bahwa individu memiliki kemampuan dan harapan dalam 

mencapai tujuan. Adanya kemampuan serta perubahan yang 

positif dapat membantu dalam meningkatkan self efficacy pada 

individu.  

b. Group Differences  

Masa remaja merupakan masa yang penting bagi pembentukan 

jati diri atau identitas. Pada proses pembentukan identitas 

individu akan menetapkan budaya yang diharapkan dan 

perilaku yang diinginkan. Budaya yang diharapkan oleh 

individu akan membentuk keyakinan self efficacy jika 

mengikuti hal yang positif serta dapat membantu dalam 

pencapaian hasil. 

c. Sekolah (Schooling) 

Kondisi lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang 

dapat dilakukan oleh individu untuk membentuk dan 

meningkatkan self efficacy pada diri. kemampuan kognitif 

yang berkembang membuat individu mampu menguraikan 

informasi dan memiliki pemikiran yang luas akan suatu hal. 

Dengan memiliki kemampuan menguraikan informasi secara 

rinci akan membuat individu memiliki keyakinan akan potensi 

yang dimiliki, sehingga terbentuk self efficacy. 

d. Teman sebaya (Peers) 

Pengaruh yang diperoleh dari teman sebaya menunjukkan 

bahwa ada pentingnya self efficacy yang terjadi pada diri 

individu karena terjadinya kesamaan pada bidang tertentu 

seperti akademik, atletik, nilai, kesulitan belajar maupun latar 

belakang. Terdapat hasil penelitian yang menyampaikan bahwa 

teman sebaya dapat menurunkan self efficacy dan dapat 

membantu dalam mempertahankan self efficacy.  
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e. Keluarga (Families) 

Keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan self efficacy, adapun perilaku untuk 

meningkatkan self efficacy yang dilakukan oleh keluarga 

meliputi memberikan pengalaman berharga, memberikan 

keyakinan, afirmasi positif, memberikan nasihat, memberikan 

dukungan, dan mengajarkan cara menghadapi kesulitan.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendapat disimpulkan bahwa self-

efficacy merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan. Self-

efficacy tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, tetapi juga 

oleh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, dan pendidikan. 

Kepercayaan diri terhadap kemampuan sendiri terus dikembangkan 

melalui pengalaman yang positif dan dukungan yang konstruktif dari 

lingkungan sekitar. Penting bagi individu untuk selalu mencoba, belajar 

dari kegagalan, serta membangun lingkungan yang mendukung 

perkembangan diri agar self-efficacy semakin meningkat. Self-efficacy 

yang tinggi, seseorang akan lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan hidup dan lebih termotivasi untuk mencapai keberhasilan. 

 

D. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan cara, rancangan, atau pola yang 

digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai 

kompetensi dasar yang diharapkan. Semakin tepat model yang 

digunakan dalam suatu pembelajaran maka akan semakin efektif 

pencapaian kompetensi ditunjukkan dengan semakin meningkatnya 

prestasi belajar peserta didik. Menurut Alimah dan Marianti dalam 

Isrok’atun (2018), model pembelajaran merupakan cara pembelajaran 

yang memiliki tujuan dan sintak tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendapat ini sejalan dengan Multiyaningsih dalam 

Isrok’atun (2018), bahwa model pembelajaran merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan proses belajar mengajar dari 

awal hingga akhir.  
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Briggs dalam Yuliyanto dkk. (2023), menjelaskan, model pembelajaran 

adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu 

proses, seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi 

dalam pembelajaran. Asyafah (2019), menambahkan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka atau bungkus dari penerapan suatu 

pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari 

mulai perencanaan sampai pasca pembelajaran. Sementara menurut 

Ariani dkk. (2022), model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang dirancang untuk memandu pelaksanaan pembelajaran secara 

sistematis. Model ini mencakup prosedur, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang digunakan dari tahap perencanaan hingga evaluasi. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu bagi pendidik untuk 

menciptakan proses belajar yang terarah, efektif, dan efisien dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Menerapkan model 

pembelajaran yang dengan tepat, peserta didik diharapkan dapat lebih 

mudah memahami materi dan meningkatkan prestasi belajar. 

 

2. Fungsi Model Pembelajaran  

Model pembelajaran memiliki fungsi yang sangat menentukan terhadap 

aktivitas proses pembelajaran. Sebaliknya pembelajaran yang tidak 

disertai dengan model sebagai instrumen yang akan memandunya, 

maka kegiatan proses pembelajaran tidak akan terpola. Pemahaman 

yang komprehensif terhadap model pembelajaran, termasuk 

keterampilan praktis dalam penerapannya, merupakan suatu keniscyaan 

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik professional. Menurut 

Sukirman (2018), beberapa fungsi model pembelajaran sebagai berikut. 
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a. Describe; fungsi menguraikan tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. 

Melalui uraian rangkaian kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, berimplikasi terhadap kebutuhan daya dukung, 

sarana dan fasilitas, termasuk kemampuan yang harus dimiliki 

oleh setiap yang akan menggunakan model tersebut. Setiap 

model didasarkan pada konstruk teori yang mendasarinya, dari 

teori tersebut divisualisasikan kedalam tahap-tahap 

implmentasinya. Setiap model memiliki karakteristik, struktur 

yang berbeda antara model yang satu dengan model lainnya 

serta berbagai implikasinya.  

b. Prescribe; fungsi ini berkaitan dengan pembelajaran 

merupakan suatu proses yang direncanakan. Aktivitas selama 

proses pembelajaran dan hasil yang akan dicapai sudah 

direncanakan dan dapat ditentukan sebelum pembelajaran itu 

dilaksanakan. Model pembelajaran menentukan (prescribe) 

terhadap perilaku pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, 

bahkan terhadap pembiayaan yang dibutukan untuk 

mewujudkan model dalam implementasi pembelajaran.  

c. Predict; model pembelajaran memberikan gambaran perkiraan 

terhadap sistem pembelajaran. Model pembelajaran 

memperkirakan waktu yang dibutuhkan, kelengkapan sarana, 

dan fasilitas untuk proses pembelajaran, hasil dan dampaknya 

(nurturant effect). 

d. Explain; model pembelajaran mengandung pesan dari segi 

konsep, karakteristik, prinsip, tahap-tahap kegiatan, proses 

yang semestinya dilakukan, dan hasil yang akan dicapai. Pesan 

yang dikandung baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 

harus difahami oleh setiap yang berkepentingan dengan 

penggunaan model. Setiap model pembelajaran memiliki 

tujuan, ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan jenis model 

pembelajaran yang lain, maka ketika akan menggunakan 

model pembelajaran menuntut diberikan penjelasan berkenaan 

dengan proses pembelajaran yang akan dilakukan sebagai 

implikasi dari penggunaan model pembelajaran tersebut. 

 

Sedangan peran atau fungsi model pembelajaran menurut Indrawati 

dalam Isrok’atun (2018), yakni sebagai berikut. 

a. Membantu pendidik menciptakan perubahan perilaku peserta 

didik yang diinginkan. 

b. Membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

c. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik yang diinginkan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  
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d. Membantu pendidik dalam mengonstruk kurikulum, silabus, 

atau konten pelajaran.  

e. Membantu pendidik atau infrastruktur dalam memilih materi 

pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam 

kurikulum.  

f. Membantu pendidik dalam merancang kegiatan pendidikan 

atau pembelajaran yang sesuai.  

g. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi 

dan sumber belajar yang menarik dan efektif.  

h. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau 

pembelajaran baru.  

i. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori 

mengajar. 

j. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar 

secara empiris.  

 

Peran atau fungsi model pembelajaran menurut Asyafah (2019), sebagai 

berikut. 

a. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.  

b. Pedoman bagi dosen/pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga dosen/pendidik dapat menentukan 

langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran tersebut.  

c. Memudahkan para dosen/pendidik dalam membelajarkan para 

peserta didiknya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.  

d. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Menurut Saefuddin dan Berdiati (2015), model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran 

menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran 

secara efektif. Model pembelajaran membantu pendidik dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menentukan strategi 

dan materi yang tepat, serta memfasilitasi peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai alat 

untuk mengembangkan inovasi pendidikan, membangun hubungan 

antara teori dan praktik belajar-mengajar, serta mendukung peserta 

didik dalam memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan cara berpikir 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran yang tepat, proses belajar menjadi lebih terarah, menarik, 

dan mampu meningkatkan efektivitas serta efisiensi pencapaian 

kompetensi. 

 

3. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Ciri model pembelajaran yang sangat identik adalah adanya syntax atau 

langkah-langkah yang harus disesuaikan dengan langkah pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pembelajaran dalam kelas. 

Hal tersebut sejalan dengan ciri-ciri model pembelajaran menurut Fuadi 

(2021), sebagai berikut. 

a. Model bersifat rasional teoritik logis yang disusun oleh 

pengembangnya.  

b. Memiliki landasan berfikir tentang proses belajar mengajar. 

c. Adanya tingkah laku mengajar yang dibutuhkan agar suatu 

model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 

d. Adanya lingkungan belajar yang kondusif agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

 

Ciri-ciri model pembelajaran menurut Asyafah (2019), sebagai berikut. 

a. Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya.  

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).  

c. Tingkah laku mengajar-pelajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

itu dapat tercapai.  

 

Sejalan dengan pendapat Asyafah, menurut Purnomo dkk. (2022), 

model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus  yaitu: 

1. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai teori berfikir 
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yang masuk akal. Maksudnya para pencipta atau pengembang 

membuat teori dengan mempertimbangkan teorinya dengan 

kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam 

menciptakan dan mengembangankannya.  

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran 

mempunyai tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai, 

termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa belajar dengan 

baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran.  

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran 

mempunyai tingkah laku mengajar yang diperlukan sehingga 

apa yang menjadi citacita mengajar selama ini dapat berhasil 

dalam pelaksanaannya. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

itu dapat tercapai. Model pembelajaran mempunyai lingkungan 

belajar yang kondusif serta nyaman, sehingga suasana belajar 

dapat menjadi salah satu aspek penunjang apa yang selama ini 

menjadi tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan ciri-

ciri model pembelajaran yakni rasional dan berasaskan pikiran logis, 

memberi perhatian pada landasan pemikiran yang berbasis pada apa dan 

bagaimana kondisi peserta didik belajar, sikap mengajar yang baik, dan 

mendukung lingkungan belajar yang baik. 

 

E. Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)  

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

Project based learning merupakan metode pembelajaran banyak 

dikembangkan di negara-negara yang sudah maju seperti Amerika 

Serikat dan negara maju lainnya. Dalam Bahasa Indonesia, project 

based learning diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek. Project 

based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang inovatif, 

yang menekankan pembelajaran kontekstual melalui aktivitas yang 

kompleks. Menurut John dalam Latip dan Supriatna (2023), project 

based learning adalah jenis pembelajaran yang lebih menekankan pada 

pemecahan masalah nyata yang terjadi setiap hari melalui pengalaman 

belajar praktis langsung di Masyarakat. Menurut Hariyati dkk. (2019), 

model pembelajaran project based learning memokuskan pada 
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pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah dalam 

mengerjakan tugas proyek yang menghasilkan.  

 

Model pembelajaran project based learning merupakan salah satu 

kegiatan pembelajaran yang memusatkan kepada peserta didik untuk 

bekerja secara aktif mengkontruksi belajarnya, dan pendidik berperan 

sebagai motivator serta fasilitator yang mengevaluasi proyek hasil kerja 

peserta didik yang dapat menghasilkan produk nyata dan mendorong 

kreativitas peserta didik agar dapat berpikir kritis. Klein dkk. dalam 

Safitri (2019), menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru melalui berbagai 

presentasi. Berbasis proyek artinya seluruh kegiatan proses 

pembelajaran melibatkan kerja proyek tentunya memberikan 

kesempatan bagi pendidik dalam mengelola kelas dan pemahaman serta 

pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Project 

Based Learning (PJBL) adalah salah satu cabang model pembelajaran 

yang sepenuhnya mengaitkan proyek dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Memberikan keaktifan bagi peserta didik dalam belajar, dan 

mendorong sikap profesional pendidik dalam mengelola pembelajaran 

sesuai dengan rancangan model pembelajaran berbasis proyek guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 

 

2. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)  

Model Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mempunyai tujuan diterapkannya dalam sebuah 

pembelajaran. Melalui tujuan pembelajaran model PJBL pendidik 

mengetahui kesesuaian model yang akan digunakan. Menurut Wirawan 

dalam Sari dkk. (2022), tujuan dari pembelajaran PJBL adalah sebagai 

berikut. 
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a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah proyek. 

b. Peserta didik memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang baru.  

c. Mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

d. Mengembangkan dan meningkatkan psikomotorik peserta 

didik dalam mengelola alat dan bahan ketika membuat proyek. 

e. Meningkatkan kerjasama peserta didik secara berkelompok.’ 

 

Menurut Fathurrohman (2016), tujuan pembelajaran berbasis proyek 

sebagai berikut. 

a. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 

c. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah 

yang kompleks dengan hasil berupa produk nyata berupa 

barang atau jasa. 

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam mengelola sumber/bahan/alat menyelesaikan tugas. 

Meningkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PJBL 

yang bersifat kelompok. 

e. Peserta didik membuat keputusan dan membuat kerangka 

kerja. 

f. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan 

sebelumnya. 

g. Peserta didik merancang proses untuk mendapatkan hasil. 

Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 

mengelola informasi yang dikumpulkan. 

h. Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu. 

i. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang 

dikerjakan. 

j. Hasil akhir berupa produk yang dievaluasi kualitasnya. Kelas 

memilki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan 

perubahan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) adalah untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

kompleks melalui pendekatan berbasis proyek yang melibatkan proses 

aktif, kolaboratif, dan reflektif. PJBL memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru serta pengalaman 

belajar yang relevan dengan dunia nyata. PJBL mendorong peserta 
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didik untuk lebih mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas proyek, mengelola sumber daya, serta 

menghasilkan produk nyata berupa barang atau jasa. PJBL juga 

mengembangkan keterampilan psikomotorik, kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok, dan atmosfer belajar yang mendukung inovasi serta 

toleransi terhadap kesalahan. 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)  

Model Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memiliki karakteristik untuk dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Karakteristik model Project Based Learning 

tentunya memiliki perbedaan dengan model pembelajaran yang lainnya. 

Model Project Based Learning memiliki karakterisitik yang harus 

dikuasai dan dipahami oleh seorang pendidik guna tidak terjadi 

kesalahan dalam menganalisis. Menurut Barrow dalam Faiz (2019), 

menyatakan bahwa Project Based Learning memiliki karakteristik 

sebagai berikut. 

a. Masalah yang disajikan terstruktur.  

b. Pendekatan yang memokuskan pada peserta didik.  

c. Pendidik berperan sebagai fasiliator dan tutur.  

d. Kearifan membentuk dasar dalam pemilihan masalah.  

 

Menurut Zainal dalam Faiz (2019), mengemukakan karakteristik 

Project Based Learning (PJBL) yaitu sebagai berikut. 

a. Adanya masalah yang penyelesaiannya tidak ditentukan 

sebelumnya. 

b. Peserta didik berperan sebagai perancang proses untuk 

mencapai hasil.  

c. Peserta didik harus bertanggung jawab terhadap informasi 

yang telah dikumpulkan.  

d. Evaluasi yang dilakukan secara konsisten.  

e. Peserta didik kembali memeriksa apa yang sudah dilakukan  

f. Hasil akhir yang diperoleh berupa produk lalu kualitasnya 

dinilai.  

g. Suasana kelas membangun untuk saling memberi toleransi 

kesalahan dan perubahan.  

 

Adapun karakteristik model pembelajaran project based learning 

menurut Sunita dkk. (2019) yaitu: 
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a. Belajar berpusat pada peserta didik. 

b. Proyek bersifat realistis. 

c. Investigasi konstruktif. 

d. Menghasikan produk. 

e. Terkait permasalahan nyata/autentik. 

f. Proses inkuiri. 

g. Fokus pada konsep penting.  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa karakteristik 

model Project-Based Learning (PJBL) yaitu menekankan pembelajaran 

berbasis masalah yang terstruktur, memfokuskan peran aktif peserta 

didik sebagai perancang dan penanggung jawab proses pembelajaran, 

dengan pendidik berperan sebagai fasilitator, serta menghasilkan 

produk nyata yang dievaluasi secara konsisten. Model ini menciptakan 

suasana kelas yang mendukung toleransi terhadap kesalahan dan 

perubahan, mendorong pemeriksaan ulang aktivitas, dan berbasis pada 

kearifan dalam pemilihan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang bermakna. 

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang proses penerapannya tersususun berdasarkan 

langkah-langkah yang telah ditetapkan. Dalam penerapan model PjBL 

yang baik dan benar yaitu dengan menerapkan sesuai langkah-langkah 

model Project Based Learning secara sistematis. Munandar dalam 

Safitri (2019), menerangkan model Project Based Learning secara 

umum memiliki pedoman langkah sebagai berikut. 

a. Planning (Perencanaan)  

1) Merancang seluruh proyek, langkah dari kegiatan ini yaitu 

mempersiapkan proyek, secara rinci mencakup: pemberian 

informasi tujuan pembelajaran, peserta didik 

menyampaikan fenomena fakta sebagai sumber masalah, 

pikiran kritis dalam memunculkan masalah dan pembuatan 

proposal. 

2) Mengorganisi pekerjaan, langkah dari kegiatan ini yaitu 

merencanakan proyek yang mencakup: mengorganisir 

kerjasama, menentukan topik, memilih informasi terkait 

proyek, membuat prediksi, dan mendesain investigasi. 

b. Creating (Mencipta atau Mengimplementasi)  
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Langkah dari kegiatan ini yaitu peserta didik mengembangkan 

gagasan-gagasan proyek, mengkolaborasikan ide yang muncul 

dalam kelompok, dan membangun proyek. Langkah kedua ini 

juga termasuk pengembangan dan dokumentasi. Dalam 

kegiatan ini, peserta didik menghasilkan produk yang akan 

dipresentasikan. 

c. Processing (Pengolahan)  

Langkah ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada 

kegiatan presentasi akan terjadi komunikasi secara aktual dari 

investigasi kelompok, sedangkan pada kegiatan evaluasi akan 

dilakukan refleksi hasil proyek, analisis dan penilaian selama 

proses belajar.  

 

Sedangkan menurut Rais dalam Sidiq dkk. (2021), langkah-langkah 

model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengajukan pertanyaan  

Pengajuan pertanyaan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk memberi penugasan dan melakukan suatu 

aktivitas. Topik yang diangkat sesuai dengan realita kehidupan 

dimulai dengan investigasi yang mendalam. 

b. Perencanaan proyek  

Perencanaan proyek yang dilakukan secara bersama antara 

pendidik dan peserta didik sehingga peserta didik seakan-akan 

memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan mencakup; aturan 

main, pemilihan kegiatan yang mendukung dalam 

mengerjakan proyek, menginformasikan alat dan bahan yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan proyek.  

c. Menyusun jadwal kegiatan 

Pendidik dan peserta didik secara bersama menyusun jadwal 

kegiatan dalam menyelesaikan proyek karena waktu 

penyelesaianya pun harus jelas, sehingga peserta didik diberi 

arahan untuk menggunakan waktu dengan baik. Tetapi, jika 

proyek membutuhkan durasi yang lama maka peserta didik 

dalam menyelesaikan proyek diluar jam sekolah. Kemudian, 

jam pelajaran yang dilakukan di sekolah, peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek di kelas. 

d. Mengawasi jalannya proyek 

Pendidik mengawasi peserta didik selama menyelesaikan 

proyek dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam setiap 

proses. Pendidik ditempatkan sebagai mentor untuk 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja secara 

berkelompok. Peserta didik dapat memilih perannya sendiri 

dalam kelompok tetapi tidak mengesampingkan kepentingan 

kelompok. 
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e. Menguji hasil 

Hal ini dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar, memberikan umpan balik mengenai 

tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, juga 

membantu pendidik untuk memunculkan ide strategi 

pembelajaran selanjutnya. Penilaian ini dilakukan ketika semua 

kelompok mempresentasikan hasil proyeknya.  

f. Evaluasi dan penarikan kesimpulan 

Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi yaitu pendidik 

dan peserta didik memberikan refleksi terhadap kegiatan dan 

hasil proyek yang sudah diterapkan. Pada tahap refleksi ini 

diminta peserta didik untuk mengungkapkan perasaan dan 

pengalaman selama menyelesaikan proyek.  

 

Sejalan dengan pemyataan di atas, Hosnan dalam Sakilah dkk. (2020), 

mendeskripsikan tahapan-tahapan dalam model PJBL itu adalah sebagai 

berikut. 

a. Menentukan proyek kegiatan.  

Pada kegiatan ini, peserta didik harus memilih proyek yang 

akan dibuat sesuai dengan masalah yang diberikan oleh 

pendidik. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menentukan proyek yang akan dibuatnya, baik 

secara perorangan maupun dengan berkelompok dengan 

catatan harus sesuai dengan masalah yang diberikan pendidik. 

b. Langkah-langkah penyelesaian proyek.  

Pada langkah ini peserta didik diminta untuk mendesain 

aktivitas proyek mulai dari tahapan awal sampai ke tahapan 

terakhir Perancangan proyek berisi langkah-langkah dalam 

penyelesaian proyek, pemilihan kegiatan yang dapat 

memberikan keuntungan dalam menyelesaikan tugas proyek, 

mengatur sumber/bahan/alat yang digunakan dalam 

penyelesaian tugas proyek dan kerja sama antar anggota 

kelompok. 

c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. 

Melalui pengawasan dan fasilitas dari pendidik, peserta didik 

dapat mengatur jadwal dari kegiatan yang dirancangnya dan 

kapan proyek tersebut bisa terselesaikan pada setiap tahapnya. 

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring 

pendidik.  

Pada tahap pelaksanaaan yang telah diatur oleh peserta didik. 

Pendidik harus bertanggung jawab dan memberikan 
pengawasan terhadap aktivitas-aktivitas peserta didik dalam 

melaksnakan proyek, mulai dari proses hingga proyek tersebut 

telah selesai dibuat. 

e. Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek. 

Hasil proyek yang telah selesai dibuat oleh pesera didik akan 

dipresentasikan dan dipublikasikan kepada seluruh peserta 
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didik dan pendidik. 

f. Evaluasi proses dan hasil proyek.  

Pendidik dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. 

Pada tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatan 

mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas 

proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap 

proses dan produk yang telah dihasilkan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dengan mempertimbangkan 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti memilih 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rais dalam Sidiq dkk. (2021), 

yang akan digunakan dalam penelitian ini karena dianggap lebih efektif 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. Langkah-langkah ini 

dirancang untuk memastikan partisipasi aktif peserta didik dan 

mendorong untuk memiliki proyek secara personal melalui proses 

kolaboratif, yang mencakup perencanaan bersama, pengawasan, hingga 

evaluasi. Tahapan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami 

proyek secara mendalam, mempraktikkan kerja kelompok, serta 

mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan pemecahan 

masalah. Langkah-langkah ini juga mencakup evaluasi dan refleksi 

yang tidak hanya membantu mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

memahami pengalaman dan proses belajar, sehingga mendorong 

perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran. Pendekatan ini dipandang 

lebih efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran berbasis proyek 

karena relevansi dan fleksibilitasnya. 

 

5. Kelebihan Model Project Based Learning  

Model Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memiliki dampak bagi proses pembelajaran baik itu 

kelebihan maupun kelemahannya. Kelebihan model Project Based 

Learning PJBL menjadi suatu peningkatan dalam pembelajaran. 

Sedangkan kelemahannya menjadi pelajaran untuk memaksimalkan 

penerapannya lagi sesuai dengan apa yang ditetapkan.  
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Menurut Kurniasih dalam Sidiq dkk. (2021), penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning memiliki keunggulan 

diantaranya:  

a. Meningkatkan motivasi belajar, kolaborasi, dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

b. Peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan 

permasalahan yang kompleks. 

c. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan berkomunikasi serta mengelola 

sumber.  

d. Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik sehingga 

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan peserta 

didik dapat menikmati proses pembelajaran tersebut. 

 

Menurut Safitri (2019), kelebihan dari Model Project Based Learning 

(PJBL) adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan self-efficacy peserta didik. Belajar dengan 

penggunaan proyek lebih fun dibandingkan komponen 

pembelajaran yang lain.  

b. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Belajar dengan berbasis proyek membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang kompleks. 

c. Meningkatkan kolaborasi. Belajar dengan berbasis proyek 

memerlukan kerja kelompok untuk mengembangkan dan 

meningkatkan komunikasi peserta didik karena belajar di 

lingkungan kolaboratif.  

d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran 

berbasis proyek diterapkan dengan baik memberikan alokasi 

waktu dan sumbersumber untuk menyelesaikan tugas. 

 

Menurut Fahrezi dkk. (2020), mengemukakan bahwa kelebihan model 

PJBL dalam penerapannya, yaitu. 

a. Meningkatkan self efficacy peserta didik. 

b. Terdapat keterampilan yang mendukung dalam meningkatkan 

self efficacy peserta didik. 

c. Meningkatkan psikomotorik peserta didik dalam mengelola 

informasi. 

d. Mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

e. Meningkatkan kolaborasi antar peserta didik dalam kelompok. 
f. Melatih peserta didik untuk membuat dan menyelesaikan 

proyek. 

g. Meningkatkan keterampilan dalam mengatur dan 

menggunakan waktu dengan baik. 

h. Terciptanya suasana belajar yang membuat peserta didik 

menjadi senang.  



45 

 

 

 

  

 

 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa kelebihan 

Project-Based Learning (PJBL) antara lain meningkatkan self-efficacy 

peserta didik dengan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, 

serta mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah, 

berkolaborasi, dan mengelola sumber daya. PJBL juga mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan psikomotorik, serta kemampuan mengatur 

waktu. Model ini juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memungkinkan peserta didik untuk belajar dalam 

konteks dunia nyata, mengumpulkan informasi, dan menerapkan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah nyata. Semua ini 

menjadikan PJBL sebagai model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan akademik dan sosial peserta didik. 

 

6. Kekurangan Model Project Based Learning  

Model Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memiliki dampak bagi proses pembelajaran baik itu 

kelebihan maupun kelemahannya. Kelebihan model Project Based 

Learning PJBL menjadi suatu peningkatan dalam pembelajaran. 

Sedangkan kelemahannya menjadi pelajaran untuk memaksimalkan 

penerapannya lagi sesuai dengan apa yang ditetapkan. Menurut Dewi 

dalam Puspitasari dkk. (2024), terdapat dua kelemahan project based 

learning, yaitu keberhasilannya sangat tergantung pada fasilitator dan 

memerlukan waktu yang cukup banyak dalam penerapan pembelajaran 

ini.  

 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Project Based Learning 

juga memiliki kekurangan. Menurut Wena dalan Sidiq dkk. (2021), 

kekurangan dari model pembelajaran Project Based Learning, 

diantaranya:  

a. Memerlukan waktu yang tidak sedikit. 

b. Memerlukan biaya yang cukup mahal. 

c. Cukup banyak peralatan yang harus disediakan. 
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Adapun menurut Safitri (2019), kelemahan dari model Project Based 

Learning (PJBL) adalah sebagai berikut. 

a. Banyaknya permasalahan dunia nyata yang terkait dengan 

masalah kedisiplinan, sehingga perlu diajarkan dengan cara 

melatih dan memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi 

masalah.  

b. Banyaknya waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan 

masalah.  

c. Banyaknya biaya yang dibutuhkan. 

d. Banyaknya sarana dan prasarana yang disedikan.  

e. Kesulitan melibatkan peserta didik dalam kerja kelompok.  

f. Tidak cocok dengan peserta didik yang mudah menyerah dan 

tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan  

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sunita dkk. (2019), kelemahan model 

pembelajaran project based learning yaitu:  

a. Membutuhkan pendidik yang terampil dan mau belajar. 

b. Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai. 

c. Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja 

kelompok.  

 

Daryanto dan Karim dalam Sakilah dkk. (2020)mengungkapkan bahwa 

project based learning mempunyai kelemahan seperti berikut ini.  

a. Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak 

terpisahkan dengan masalah kedisiplinan. 

b. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

c. Memerlukan biaya yang cukup banyak. 

d. Banyak peralataan yang harus disediakan. 

 

Dari beberapa pendapat ahli yang telah disebutkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kelemahan utama model pembelajaran Project Based 

Learning, yaitu bergantung pada keterampilan fasilitator, memerlukan 

waktu yang banyak untuk menyelesaikan proyek, serta biaya dan fasilitas 

yang cukup tinggi. Kesulitan juga muncul dalam melibatkan semua 

peserta didik dalam kerja kelompok, serta kebutuhan akan peralatan yang 

memadai. Penerapan PBL memerlukan persiapan yang matang dan 

dukungan yang cukup untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 
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F. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana 

untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik 

dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik 

dalam peningkatan prestasi belajar. Menurut Wazzaitun dkk. dalam 

Hamidah dkk. (2018), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan materi dan meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada suatu proses pembelajaran. LKPD merupakan salah satu 

bahan ajar yang penting digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan 

pembelajaran. LKPD digunakan sebagai salah satu media untuk 

mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

 

Menurut Prastowo dalam Masdar dan Lestari (2021), lembar kerja 

peserta didik adalah bahan ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa 

sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 

tersebut secara mandiri. Sedangkan menurut Ulandari dan Mitarlis 

(2021), LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berfungsi 

sebagai panduan yang memudahkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik adalah suatu perangkat pembelajaran 

baik itu media pembelajaran ataupun sumber belajar yang di dalamnya 

berisi suatu panduan atau materi ajar yang dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan sikap peserta didik. 

 

2. Tujuan LKPD  

Dalam pembuatan LKPD tentunya memiliki tujuan agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Menurut Putri dan Ranu (2019), terdapat 

tujuan dalam penyusunan LKPD sebagai berikut.  
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a. Mengadakan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang diberikan oleh pendidik.  

b. Menyajikan tugas-tugas atau soal-soal yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

c. Membantu peserta didik dalam memahami materi secara 

mandiri sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

d. Mempermudah pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik.  

 

Adapun menurut Ramadani (2022), dalam penyusunan LKPD 

tentunya memiliki tujuan dalam penyusunannya yaitu sebagai berikut. 

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi atau soal 

yang diajarkan dalam pembelajaran.  

b. Memberikan tugas-tugas sebagai penunjang pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diberikan pendidik.  

c. Menjadikan peserta didik mandiri dengan tugas yang 

diberikan sesuai dengan arahan pendidik.  

d. Memudahkan tugas pendidik dalam memberikan penugasan 

kepada peserta didik.  

 

Penyusunan LKPD bukan tanpa sebab Sibuea dan Wandini (2022), 

menyatakan bahwa ada sejumlah hal yang dapat diraih dari pembuatan 

LKPD, yaitu sebagai berikut. 

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan selama pembelajaran berlangsung.  

b. Memberikan penugasan yang mendorong pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diperoleh selama pembelajaran 

berlangsung. 

c. Meningkatkan kemandirian peserta didik selama 

pembelajaran. 

d. Meringankan tugas pendidik dalam penugasan yang diberikan 

pada peserta didik.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait tujuan penyusunan LKPD dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan LKPD memiliki tujuan untuk 

mempermudah pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Peserta didik dapat memahami materi 

yang telah disusun secara ringkas disertai soal atau penugasan yang 

dijelaskan dengan petunjuk pengerjaan membuat penggunaan LKPD 

menjadi lebih mudah dan menjadikan peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara aktif. 
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3. Manfaat LKPD 

Selain tujuan penyusunan LKPD adapun manfaat dari penyusunan 

LKPD itu sendiri. Menurut Prastowo (2015), terdapat manfaat dalam 

penyusunan LKPD yaitu sebagai berikut.  

a. Menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

dalam proses pembelajaran. 

c. Melatih peserta didik dalam menemukan atau 

mengembangkan keterampilan dalam proses pembelajaran.  

d. Menjadi pendoman bagi pendidik dan peserta didik untuk 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan pembelajaran.  

e. Membantu peserta didik guna menambah informasi pada 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran secara 

sistematis. 

 

Adapun manfaat LKPD secara umum menurut Pulungan dkk. (2020), 

sebagai berikut.  

a. Membantu pendidik dalam menyusun rencana pembelajaran. 

b. Menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Membantu peserta didik memperoleh rangkuman terkait 

materi yang akan dipelajari dalam pembelajaran.  

d. Membantu peserta didik dalam menambah informasi tentang 

konsep yang akan dipelajari secara sistematis. 

e. Melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses.  

f. Menjadikan peserta didik aktif dalam mengembangkan 

konsep. 

 

Menurut Sibuea dan Wandini (2022), LKPD memiliki manfaat yaitu: 

a. Memberikan pengalaman yang konkrit pada peserta didik. 

b. Membantu dalam variasi pembelajaran di kelas.  

c. Membangkitkan minat peserta didik.  

d. Meningkatkan potensi pembelajaran.  

e. Memanfaatkan waktu secara efektif untuk lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan pada peserta didik.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penyusunan LKPD sangat bermanfaat bagi pendidik maupun peserta 

didiknya. Dengan menggunakan LKPD pendidik dapat lebih mudah 

dalam menyusun rencana pembelajaran dan menjadikan peserta didik 

ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran,  
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4. Sistematika LKPD 

Menurut Prastowo (2015), LKPD terdiri dari enam unsur dan format 

dalam penyusunanya, seperti yang terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Struktur Dan Format LKPD 
No. Struktur LKPD 

1. Judul 

2. Petunjuk Belajar 

3. Kompetensi yang dicapai 

4. Informasi Pendukung 

5. Tugas atau Langkah-Langkah kerja 

6. Penilaian 

Sumber: Prastowo (2015) 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas maka menurut Prastowo (2015), struktur dan 

format LKPD yaitu: a) judul., b) petunjuk belajar, c) kompetensi yang 

dicapai, d) informasi pendukung, e) tugas atau langkah-langkah kerja, 

dan e) penilaian. Sedangkan struktur LKPD menurut Abdurrahman 

(2015), meliputi: a) judul kegiatan, tema, subtema, kelas, semester; b) 

tujuan pembelajaran sesuai dengan KD; c) alat dan bahan; d) langkah 

kerja; e) tabel data; dan f) pertanyaan-pertanyaan diskusi. Sedangkan 

menurut Diniaty (2015), terdapat dua bentuk LKPD, yaitu LKPD untuk 

eksperimen dan LKPD non eksperimen atau sekedar lembar diskusi. 

LKPD eksperimen berisi lembar petunjuk praktikum. Sedangkan LKPD 

non eksperimen berisi lembar kegiatan yang memuat teks penuntun 

peserta didik melakukan kegiatan diskusi mengenai materi 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD 

adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang disertai dengan 

petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan yang diharapkan. Sedangkan 

sistematika LKPD yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sistematika LKPD menurut Prastowo (2015), meliputi unsur dan format 

antara lain judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas atau langkah-langkah kerja, dan penilaian. 
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G. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara 

umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ilmu pengetahuan diartikan 

sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan 

bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat. Menurut Hasanah, 

2022), IPAS merupakan program studi terpadu yang dirancang untuk 

membantu mahasiswa menjadi lebih mampu berpikir kritis dan analitis. 

Tujuan pembelajaran menggunakan pendekatan IPAS adalah untuk 

meningkatkan keterampilan dan menawarkan pengalaman. Belajar dalam 

sains dan studi sosial diintegrasikan ke dalam IPAS di bawah kurikulum 

otonom. Dalam kurikulum otonom, IPAS bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu, minat, dan keterlibatan aktif di samping potensi untuk memajukan 

pengetahuan dan kemampuan. Bahkan, karena kandungan sains sejalan 

dengan pengalaman yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari, ada minat 

yang kuatuntuk belajar sains, belajar akan terasa lebih menyenangkan, dan 

siswa mencapai hasil belajar yang diinginkan, sains sebenarnya dilihat oleh 

siswa sekolah dasar sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan 

sederhana. 

 

Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan profil pelajar pancasila 

sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu 

peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang 

terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan 

kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan 

solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip 

dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah 

(keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan 

kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat yang melahirkan 
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kebijaksanaan) dalam diri peserta didik. Menurut Agustina (2024), tujuan 

pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan ketertarikan 

serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan self 

efficacy, mengerti diri sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan 

pengetahuan dan pemahan konsep IPS. 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

memiliki karakteristik khusus yang dirancang untuk mengembangkan 

pemahaman holistik peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial. Berikut 

adalah beberapa karakteristik utama pembelajaran IPAS menurut para ahli. 

a. Menurut Syafruddin dkk. (2024), pendekatan Interdisipliner: IPAS 

mengintegrasikan konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu seperti 

geografi, sosiologi, sejarah, dan ekonomi untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif kepada peserta didik. Pendekatan ini membantu 

peserta didik melihat keterkaitan antara berbagai aspek kehidupan sosial 

dan alam. 

b. Menurut Talitha dan Sari (2016), berpusat pada peserta didik 

pembelajaran IPAS menekankan peran aktif peserta didik dalam proses 

belajar. Peserta didik didorong untuk terlibat langsung melalui diskusi, 

kerja kelompok, dan kegiatan inkuiri yang memungkinkan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.  

c. Menurut Agustin dkk. (2024), pengembangan nilai dan sikap sosial: 

selain pengetahuan, IPAS juga bertujuan membentuk sikap dan nilai 

sosial yang positif. Peserta didik diajak memahami dan menghargai 

keberagaman, bekerja sama, serta berperan aktif dalam masyarakat. 

d. Menurut Hopeman dkk. (2022), penggunaan metode pembelajaran 

variatif: Guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, berbagai 

model seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis 

masalah, dan pembelajaran kooperatif diterapkan. Model-model ini 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan relevansi 

materi dengan kehidupan nyata. 

e. Penerapan pendekatan konstruktivis: pembelajaran IPAS mendorong 

peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman langsung dan refleksi. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pengalaman nyata dalam proses belajar.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPAS merupakan 

salah satu mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda 

mati dan interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia sebagai 

individu, dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang 



53 

 

 

 

  

 

 

 

mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan minat peserta didik dalam ilmu 

pengetahuan alam dan sosial. Menerapkan karakteristik-karakteristik tersebut, 

pembelajaran IPAS diharapkan dapat membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berperan aktif 

dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

 

H. Hasil Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Nurlatifa (2024). Berdasarkan hasil yang diperoleh, menyatakan terdapat 

pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-

efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa. 

2. Alhazizah dkk. (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-

effycacy kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Self-

effycacy pada kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan kelas kontrol 

tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan 

kontrol masing-masing sebesar 78% dan 70%. 

3. Hayati (2019). Hasil penelitian mengatakan bahwa terdapat peningkatan 

self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 

signifikan dari penerapan model Project Based Learning. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Pada tahap pertama yaitu mengajukan pertanyaan, tahap ini pendidik 

mengajukan pertanyaan yang relevan dengan topik pembelajaran IPAS. 

Pertanyaan ini harus menantang dan merangsang rasa ingin tahu peserta 

didik, serta dapat digunakan untuk memulai proyek yang akan dilaksanakan. 

LKPD yang disusun untuk tahap ini harus mencakup panduan bagi peserta 

didik untuk menyelidiki pertanyaan yang diajukan. LKPD ini akan berisi 

instruksi yang mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi, 

berdiskusi, dan menyusun pertanyaan lebih lanjut terkait topik yang sedang 

dipelajari. Ketika peserta didik terlibat aktif dalam proses penentuan 

pertanyaan dan memulai penyelidikan, peserta didik mulai merasa percaya 

diri bahwa mampu menemukan jawaban dan memecahkan masalah yang 
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dihadapi. Proses ini membangun keyakinan diri peserta didik terhadap 

kemampuan untuk mengatasi tantangan pembelajaran. 

 

Setelah pertanyaan diajukan, langkah selanjutnya adalah perencanaan proyek. 

Pendidik dan peserta didik bekerja sama untuk merencanakan tahapan proyek 

yang akan dilakukan. Pendidik memberi arahan, namun peserta didik turut 

serta dalam memilih tugas, tujuan, dan cara penyelesaian proyek. LKPD pada 

tahap ini berfungsi untuk memberikan panduan yang jelas mengenai langkah-

langkah yang perlu diambil dalam perencanaan proyek. LKPD akan 

menyarankan tugas-tugas yang harus dikerjakan, alat dan bahan yang 

dibutuhkan, serta pembagian tugas dalam kelompok. Pada tahap perencanaan, 

peserta didik merasa lebih diberdayakan karena mereka dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan dan merencanakan proyek. Rasa memiliki terhadap 

proyek ini meningkatkan keyakinan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan 

proyek tersebut dengan sukses. 

 

Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyusun jadwal kegiatan untuk 

menyelesaikan proyek. Termasuk mengatur waktu untuk setiap tahap, serta 

mengalokasikan waktu untuk presentasi dan evaluasi hasil proyek. LKPD 

pada tahap ini berfungsi untuk membantu peserta didik menyusun jadwal 

dengan jelas. Pada LKPD, terdapat instruksi mengenai waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap bagian proyek serta waktu untuk 

diskusi dan presentasi. Dengan adanya jadwal yang jelas, peserta didik 

merasa lebih terorganisir dan memiliki kontrol atas proses pembelajarannya 

serta mengurangi kecemasan dan meningkatkan rasa percaya diri karena 

peserta didik merasa siap menghadapi tugas-tugas yang harus diselesaikan 

dalam waktu yang terbatas. 

 

Pada tahap mengawasi jalannya proyek, pendidik berfungsi sebagai fasilitator 

yang mengawasi jalannya proyek, memberikan arahan, serta membantu 

peserta didik dalam menghadapi hambatan yang muncul selama proyek 

berlangsung. LKPD akan mencantumkan langkah-langkah yang harus diikuti 

oleh peserta didik dalam melaksanakan proyek. Pendidik akan memastikan 
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bahwa peserta didik mengikuti langkah-langkah tersebut dan memberikan 

umpan balik atau bantuan sesuai kebutuhan. Pada tahap ini, peserta didik 

merasa didukung oleh pendidik dan diberikan kesempatan untuk belajar dari 

pengalaman sendiri. Pendidik yang berperan sebagai mentor memberikan 

umpan balik yang membangun, sehingga peserta didik merasa lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan proyek tersebut. 

 

Setelah proyek selesai, peserta didik mempresentasikan hasil proyek. 

Pendidik menguji hasil kerja peserta didik melalui presentasi dan memberikan 

umpan balik terhadap kualitas pekerjaan peserta didik. LKPD pada tahap ini 

berfungsi untuk membimbing peserta didik dalam menyusun presentasi 

proyek peserta didik. LKPD juga menyediakan panduan untuk penilaian, 

yang membantu peserta didik memahami kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil proyek. Presentasi hasil proyek memberi kesempatan bagi 

peserta didik untuk merasakan hasil dari kerja keras. Keberhasilan peserta 

didik menyelesaikan proyek dan menerima umpan balik positif, rasa percaya 

diri semakin meningkat. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik mampu 

mengatasi tantangan yang ada. 

 

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi dan penarikan kesimpulan ini, pendidik dan 

peserta didik melakukan refleksi terhadap proses dan hasil proyek. Pendidik 

meminta peserta didik untuk mengevaluasi pengalaman belajar, 

mengidentifikasi apa yang berhasil, dan apa yang perlu diperbaiki. LKPD 

menyediakan pertanyaan refleksi yang membantu peserta didik menganalisis 

pengalaman selama proses proyek. LKPD juga memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk merefleksikan pencapaian dan membuat rencana 

perbaikan untuk masa depan. Refleksi ini membantu peserta didik untuk 

melihat perkembangan mereka sepanjang proyek. Dengan memahami apa 

yang telah dicapai dan bagaimana peserta didik mengatasi hambatan, peserta 

didik semakin percaya diri dengan kemampuan diri dan lebih siap untuk 

menghadapi tantangan pembelajaran berikutnya. 
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Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan LKPD diduga mampu meningkatkan kemampuan 

self-efficacy peserta didik. Untuk mengetahui alur kerangka pikir secara 

umum, dapat dilihat bagan kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan kerangka pikir 

Keterangan :  

X   = Model Pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD 

Y  = Self-efficacy  

  = Pengaruh 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019) merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, 

dan hipotesis penelitian di atas, maka telah dikemukakan di atas dirumuskan 

hipotesis yaitu: 

Ha  : Terdapat pengaruh pada implemetasi model pembelajaran Project  

Based Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan self 

efficacy pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada implemetasi model pembelajaran  

Project Based Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan 

self efficacy pada mata Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025.  

Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

berbantuan LKPD 

Self-efficacy 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan desain Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan studi dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan bentuk quasi experiment (eksperimen semu). Menurut Sugiyono 

(2019), eksperimen semu yaitu eksperimen yang dilakukan pada dua 

kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain 

penelitian ini yaitu eksperimen semu dengan menggunakan desain “Non-

equivalent Control Group Design”. Menurut Sugiyono (2019) desain 

penelitian nonequivalent control group design, yaitu terdapat kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Kelompok eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

LKPD dan kelompok kontrol yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan atau 

tanpa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

LKPD. Desain penelitian nonequivalent control group design dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design 

 

Keterangan :  

O1  : Kelas Eksperimen sebelum diberi perlakuan 

O2  : Kelas Eksperimen setelah diberi perlakuan 

O3  : Kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 

O4  : Kelas kontrol setalh tidak diberi perlakuan 

X  : Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Project Based  

Learning berbantuan LKPD 

Sumber : Sugiyono (2019) 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 11 Metro Pusat yang beralamat 

di Jl. Veteran No.50, Hadimulyo Barat,. Kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro, Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitilian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 11 

Metro Pusat yang berjumlah 66 peserta didik. 

 

C. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Tahap Persiapan  

a. Melakukan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 11 Metro Pusat, 

Kota Metro seperti observasi, studi dokumentasi dan wawancara 

pada dengan wali kelas IV agar diperoleh informasi berupa jumlah 

keseluruhan kelas IV, data peserta didik, LKPD yang digunakan 

dalam pelajaran IPAS, kurikulum yang digunakan, metode yang 

digunakan mengajar untuk mengajar, metode yang digunakan dalam 

membuat LKPD, jadwal pelajaran, sarana, dan prasarana pendukung 

untuk pelaksanaan penelitian yang ada disekolah. 

b. Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen. 

c. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

f. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid untuk dijadikan sebagai item pre angket dan post angket. 

 

2) Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pre angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 



59 

 

 

 

  

 

 

 

b. Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan 

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbantuan LKPD sedangkan kelas kontrol 

tidak diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran project 

based learning berbantuan LKPD. 

c. Memberikan post angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik sesudah diberikan atau 

tanpa diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran project 

based learning berbantuan LKPD. 

 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitan ini terbagi menjadi dua, yaitu 

penggunaan LKPD berbasis Project Based Learning kepada kelas 

eksperimen dan dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

direct/langsung. 

 

3) Tahap Penyelesaian 

a. Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pre angket dan post 

angket. 

b. Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil pre 

angket dan post angket untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga diketahui pengaruh model pembelajaran project based 

learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan self efficacy 

peserta didik.  

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek dalam suatu wilayah yang 

akan diteliti. Menurut Sugiyono (2019), menyebutkan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut 

Martono (2015), populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 
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berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat yang berjumlah 

66 orang peserta didik. Rincian populasi penelitian dapat di lihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 

 Metro Pusat Tahun Ajaran 2024/2025. 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. IVA (Eksperimen) 16 17 33 

2. IVB (Kontrol) 16 17 33 

          Jumlah 32 34 66 

Sumber : Daftar Presensi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 11 Metro 

Pusat Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti dari sebagian populasi. 

Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampling 

jenuh. Sugiyono (2019), juga menjelaskan bahwa sampel jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Penggunaan metode ini dikarenakan 

populasinya kurang dari 100 orang. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro 

Pusat yang berjumlah 66 orang peserta didik terdiri dari kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Alasan 

terpilihnya kelas IV A sebagai kelas eksperimen adalah karena pada data 

nilai STS pembelajaran IPAS terlihat bahwa nilai STS kelas IVA lebih 

rendah dibanding kelas IV B, dengan rendahnya nilai STS peserta didik 

dapat menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik untuk mengerjakan 

tugas itu rendah. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian pada dasarnya 

adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian dibedakan menjadi variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent) sehingga dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Independent)  

Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan LKPD (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent)  

Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah self efficacy (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian secara singkat dan jelas. Penjelasan ini 

bertujuan untuk memudahkan penulis dalam memahami dan 

menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini. Beberapa 

definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Model Pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD. 

Model Project Based Learning (PJBL) adalah salah satu cabang 

model pembelajaran yang sepenuhnya mengaitkan proyek dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Memberikan keaktifan bagi peserta 

didik dalam belajar, dan mendorong sikap profesional pendidik 

dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan rancangan model 

pembelajaran berbasis proyek guna mencapai tujuan pembelajaran 

yang baik. Lembar kerja peserta didik adalah suatu perangkat 
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pembelajaran baik itu media pembelajaran ataupun sumber belajar 

yang di dalamnya berisi suatu panduan atau materi ajar yang dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik. 

b. Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan guna mencapai tujuan atau mengatasi tantangan dalam 

berbagai situasi. Keyakinan ini mencakup evaluasi diri terhadap 

kecakapan, motivasi, dan sumber daya yang dimiliki untuk 

menyelesaikan tugas tertentu. Tingginya self-efficacy seseorang 

dapat lebih percaya diri dalam menghadapi permasalahan, 

membuat keputusan yang tepat, dan mengelola emosinya secara 

efektif. Self-efficacy juga membantu individu mengenali kekuatan 

dan kelemahan diri, sehingga mampu menyusun strategi untuk 

menghadapi hambatan. Keyakinan ini mendukung pengembangan 

diri yang berkelanjutan dan mendorong pencapaian tujuan dengan 

hasil yang maksimal. Self-efficacy tidak hanya relevan dalam 

konteks tugas individu tetapi juga berperan dalam membangun 

pola pikir yang kuat dan mendukung interaksi sosial serta 

pemenuhan norma dalam masyarakat. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD  

Variabel ini mengacu pada penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning yang berbantuan LKPD yang ssebagai 

petunjuk pengerjaan tugas proyek pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam penelitian ini, 

menggabungkan langkah-langkah Project Based Learning (PJBL) 

dengan sistematika LKPD. Langkah-langkah ini dirancang untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, 

sekaligus memastikan bahwa peserta didik dapat berpartisipasi 

secara maksimal dalam setiap tahap pembelajaran. Berikut adalah 
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penjelasan mengenai langkah-langkah penggunaan LKPD dalam 

penelitian ini: 

1) Mengajukan Pertanyaan  

Langkah pertama dalam PJBL adalah mengajukan pertanyaan 

yang relevan dengan topik yang akan dipelajari. Pertanyaan ini 

dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 

dan memulai investigasi mendalam mengenai topik yang 

dipilih. Pada LKPD, pada bagian ini, judul proyek dan 

petunjuk belajar akan memandu peserta didik untuk 

memahami pertanyaan yang diajukan dan bagaimana mereka 

dapat mulai menyelidiki topik tersebut. LKPD akan 

mencantumkan kompetensi yang akan dicapai dan informasi 

pendukung yang relevan untuk memulai proses investigasi. 

2) Perencanaan Proyek  

Pada tahap ini, pendidik dan peserta didik merencanakan 

proyek bersama-sama. Peserta didik terlibat dalam 

pengambilan keputusan terkait apa yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan proyek, termasuk memilih materi yang akan 

diteliti dan menetapkan tujuan proyek. Pada LKPD, bagian ini 

akan mencakup  tugas atau langkah-langkah kerja  yang harus 

dilakukan oleh peserta didik dalam merencanakan proyek. 

LKPD juga akan memberikan informasi pendukung mengenai 

alat, bahan, dan referensi yang diperlukan untuk mendukung 

perencanaan proyek. 

3) Menyusun Jadwal Kegiatan  

Peserta didik bersama dengan pendidik menyusun jadwal 

kegiatan yang mencakup waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek. Jadwal ini mencakup pembagian waktu 

untuk setiap langkah dalam proyek, dari penelitian hingga 

presentasi hasil proyek. Pada LKPD, bagian ini akan memuat 

langkah-langkah kerja yang menjelaskan bagaimana peserta 

didik harus mengatur waktu mereka untuk menyelesaikan 
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tugas-tugas dalam proyek. LKPD akan mencantumkan 

petunjuk belajar terkait bagaimana menyusun jadwal dan 

mengelola waktu secara efektif. 

4) Mengawasi Jalannya Proyek  

Pendidik berperan sebagai fasilitator untuk mengawasi 

jalannya proyek. Pendidik memberikan umpan balik kepada 

peserta didik, membantu mereka mengatasi kesulitan, serta 

memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Pada LKPD, bagian ini berisi petunjuk 

belajar yang akan membantu pendidik dalam mengawasi dan 

memberikan umpan balik kepada peserta didik. LKPD juga 

mencakup kompetensi yang akan dicapai pada tahap ini untuk 

memastikan bahwa peserta didik tetap berada di jalur benar. 

5) Menguji Hasil  

Setelah proyek selesai, peserta didik mempresentasikan hasil 

proyek mereka. Pendidik melakukan evaluasi terhadap hasil 

kerja peserta didik untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai. Pada tahap ini, LKPD mencakup 

penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi hasil proyek 

peserta didik. LKPD memberikan instruksi tentang bagaimana 

cara mempresentasikan hasil proyek dan apa saja yang perlu 

diperhatikan dalam evaluasi. 

6) Evaluasi dan Penarikan Kesimpulan  

Pendidik dan peserta didik bersama-sama melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil proyek. Peserta didik diminta untuk 

mengevaluasi pengalaman mereka dalam menyelesaikan 

proyek dan menarik kesimpulan mengenai apa yang telah 

dipelajari. LKPD pada tahap ini mencakup tugas atau langkah-

langkah kerja yang mendorong peserta didik untuk melakukan 

refleksi. LKPD juga memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman. 
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2. Self-Efficacy 

Self efficacy memiliki beberapa dimensi. Dalam penelitian ini, 

kemampuan self efficacy diukur berdasarkan beberapa dimensi 

(indikator) dimensi atau indikator untuk mengukur self efficacy 

adalah sebagai berikut. 

a. Tingkat (Magnitude/level) 

Dimensi ini mengacu pada variasi ditingkat kesulitan tugas 

yang akan dihadapinya. 

1. Keyakinan terhadap kemampuan dalam mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil. 

2) Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

mengatasi hambatan dalam kesulitan tugas yang dihadapi. 

3) Memiliki pandangan yang positif terhadap tugas yang 

dikerjakan. 

b. Kekuatan (Strength) 

Bagaimana keteguhan peserta didik dapat menunjukan 

keyakinan dalam melakukan perilaku tertentu. 

1. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri 

dalam menyelesaikan tugas. 

2) Memiliki semangat juang dan tidak mudah menyerah 

ketika mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas. 

3) Memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas akademik 

dengan baik. 

c. Generalisasi (Generality) 

Dimensi ini berhubungan berbagai kegiatan tertentu, dan 

tingkah laku dimana individu merasa yakin terhadap 

kemampuannya. 

1. Mampu menyikapi situasi dan kondisi yang beragam 

dengan sikap positif. 

2) Menggunakan pengalaman hidup sebagai suatu langkah 

untuk mencapai keberhasilan. 

3) Menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan diri 

pada seluruh proses pembelajaran. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Hal yang terpenting dalam mengumpulkan data menggunakan teknik 

observasi ialah kehadiran penulis dan keterlibatannya dalam penulisan. 

Menurut Sugiyono (2019) observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempuyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuisioner. Wawancara dan kuisioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 
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tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Observasi atau pengamatan 

merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan untuk mengamati 

ataupun mencatat secara sistematis mengenai model pembelajaran 

menggunakan instrumen observasi. Lembar observasi digunakan untuk 

mengukur aktivitas peserta didik dengan menggunkan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD.  

 

2. Angket/Kuisioner 

Kuisioner adalah instrument pengumpul data dibuat untuk memperoleh 

informasi dari responden yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Data 

kemampuan self efficacy peserta didik yang diperoleh dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner angket.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner/angket tertutup 

menggunakan skala likert positif negatif guna menentukan skor pilihan. 

Skala ini digunakan untuk menilai karakteristik non-kognitif. Oleh 

karena itu, skala psikologi digunakan untuk memperoleh data self-

efficacy berupa penjelasan tentang sikap atau karakter seseorang. 

Terdapat dua jenis pernyataan pada angket yang dibuat yaitu pernyataan 

yang bersifat positif dan pernyataan negatif. Kuesioner akan diberikan 

kepada 66 responden dari kelas eksperimen dan kelas kontrol di awal 

dan di akhir pembelajaran. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tertulis, 

tercetak, ataupun gambar yang dapat mendukung sebagai bukti dalam 

penelitian. Menurut Riduwan (2010) dokumentasi adalah ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

film dokumenter, data yang relevan pada penelitian. Dokumentasi pada 
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penelitian ini berupa, data profil sekolah, data nama peserta didik, dan 

foto-foto pelaksanaan penelitian kegiatan pembuatan projek di SD 

Negeri 11 Metro Pusat.  

 

H. Instrumen Penelitian 

Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Arikunto 

(2013) instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  

1. Lembar Angket  

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

angket yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan self efficacy 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran project based learning berbantuan LKPD. Angket 

berupa skala psikologi yaitu skala self-efficacy yang terdiri dari 36 

pernyataan yang akan dibagikan kepada peserta didik. Berikut kisi-kisi 

skala self-efficacy  

 

Tabel 4. Kisi-kisi Kuisioner (Angket) Self Efficacy 
Aspek/ 

Dimensi 

Indikator Nomor Item Total 

Positif Negatif 

Tingkat 

(level)  

1. Keyakinan terhadap 

kemampuan dalam 

mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai 

hasil 

3, 14 7, 19 4 

2. Keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki 

untuk mengatasi hambatan 

dalam kesulitan tugas yang 

dihadapi 

16, 17 9, 25 4 

3. Memiliki pandangan yang 

positif terhadap tugas yang 

dikerjakan 

12, 28 4, 22 4 

Kekuatan 

(Strength) 

1. Memiliki keyakinan diri yang 

kuat terhadap potensi diri 

dalam menyelesaikan tugas 

1, 20 8, 30 4 
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Aspek/ 

Dimensi 

Indikator Nomor Item Total 

Positif Negatif 

2. Memiliki semangat juang dan 

tidak mudah menyerah ketika 

mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan tugas 

21, 33 13, 34 4 

3. Memiliki komitmen untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik dengan baik 

15, 23 32, 36 4 

Generalisasi 

(Generality ) 
1. Mampu menyikapi situasi dan 

kondisi yang beragam dengan 

sikap positif 

11, 24 2, 31 4 

2. Menggunakan pengalaman 

hidup sebagai suatu langkah 

untuk mencapai keberhasilan 

5, 29 16, 27 4 

3. Menampilkan sikap yang 

menunjukkan keyakinan diri 

pada seluruh proses 

pembelajaran 

18, 35 10, 26 4 

Jumlah 18 18 36 

Sumber : Diadaptasi dari Laily dan Wahyuni (2018) 

 

Angket pada penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial. Responden hanya memilih salah satu jawaban dari 

pernyataan yang sesuai dengan dirinya. Bentuk angket yang digunakan 

adalah angket tertutup yaitu pertanyaan atau pernyataan yang dibuat 

tidak memerlukan penjelasan sehingga responden tinggal memilih 

jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda checklist (√) pada 

masing-masing jawaban yang dianggap tepat atau sesuai karakteristik 

dirinya oleh responden. Adapun penetapan skor jawaban setiap 

pernyataan angket adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Pedoman Pemberian Skor Angket Self Efficacy  
 

Bentuk Pilihan Jawaban 

Skor 

Positif Negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak pernah 1 5 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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Tabel 6. Rubrik Jawaban Angket 

No. Kriteria Keterangan 

1 Selalu Apabila pernyataan dilakukan 6 hari 

2 Sering Apabila pernyataan dilakukan 4-5 kali dalam 

seminggu 

3 Kadang-Kadang Apabila pernyataan dilakukan 2-3 kali dalam 

seminggu 

4 Jarang Apabila pernyataan dilakukan 1 kali dalam 

seminggu 

5 Tidak pernah Apabila pernyataan tidak pernah dilakukan 

Sumber : Sugiyono (2019) 

 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi pada penelitian digunakan untuk mengukur aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Project Based Learning berbantuan LKPD. Hal ini bertujuan untuk 

mengamati keterlaksanaan model PJBL dalam pembelajaran. 

 

Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model  

Project Based Learning Berbantuan LKPD dalam 

pembelajaran 

No Sintaks Model 

PJBL 

Aspek yang diamati Teknik 

Penilaian 

Skala 

1 Mengajukan 

Pertanyaan 

Mengajukan pertanyaan 

terkait proyek yang 

dikerjakan 

Observasi 1-4 

2 Perencanaan 

Proyek 

Merancang langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan proyek 

Observasi 1-4 

3 Menyusun Jadwal 

Kegiatan 

Menyusun jadwal 

proyek secara efektif 

Observasi 1-4 

4 Mengawasi 

Jalannya Proyek 

Aktif berkontribusi 

dalam kelompok dan 

bekerja sama 

Observasi 1-4 

5 Menguji Hasil Menjelaskan hasil 

proyek berdasarkan 

analisis yang mendalam 

Observasi 1-4 

6 Evaluasi dan 

Kesimpulan 

Mengungkapkan 

pengalaman dan 

pembelajaran dari 

proyek 

Observasi 1-4 

Sumber : Diadaptasi dari Rais dalam Sidiq (2021) 
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Tabel 8. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model  

Project Based Learning Berbantuan LKPD dalam 

pembelajaran 
Sintaks 

PJBL 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Skor 1 

(Kurang) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Mengajukan 

pertanyaan 

terkait proyek 

yang 

dikerjakan 

Peserta didik 

kurang baik 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait 

proyek 

Peserta 

didik cukup 

baik 

mengajukan 

pertanyaan 

sederhana 

Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

yang 

mendalam 

dengan baik. 

Peserta 

didik sangat 

baik dalam 

mengajukan 

pertanyaan 

kritis dan 

relevan 

Perencanaan 

Proyek 

Merancang 

langkah-

langkah dalam 

menyelesaika

n proyek 

Peserta didik 

kurang baik 

merencanaka

n proyek 

Peserta 

didik cukup 

baik 

merancang 

proyek 

dengan 

banyak 

bimbingan 

Peserta didik 

merancang 

proyek 

dengan baik 

Peserta 

didik sangat 

baik 

merancang 

proyek 

secara 

mandiri dan 

terorganisir 

Menyusun 

Jadwal 

Kegiatan 

Menyusun 

jadwal proyek 

secara efektif 

Peserta didik 

kurang baik 

mengatur 

waktu 

proyek 

Peserta 

didik cukup 

baik 

menyusun 

jadwal 

proyek 

banyak 

revisi 

Peserta didik 

menyusun 

jadwal 

proyek 

dengan baik 

Peserta 

didik 

menyusun 

jadwal 

proyek 

dengan 

sangat baik 

dan efektif 

Mengawasi 

Jalannya 

Proyek 

Aktif 

berkontribusi 

dalam 

kelompok dan 

bekerja sama 

Peserta didik 

kurang baik 

berkontribus

i dalam 

kelompok 

Peserta 

didik cukup 

baik 

berpartisipas

i namun 

kurang aktif 

Peserta didik 

berpartisipas

i aktif dalam 

kerja tim 

Peserta 

didik sangat 

baik dalam 

memimpin 

dan 

memotivasi 

kelompok 

dalam 

proyek 

Menguji 

Hasil 

Menjelaskan 

hasil proyek 

berdasarkan 

analisis yang 

mendalam 

Peserta didik 

kurang baik 

menjelaskan 

hasil proyek 

Peserta 

didik cukup 

baik 

menjelaskan 

hasil proyek 

dengan 

kurang 

percaya diri 

Peserta didik 

menjelaskan 

hasil proyek 

dengan baik 

Peserta 

didik 

menjelaskan 

hasil proyek 

dengan 

sangat baik 

dan percaya 

diri 

Evaluasi dan 

Kesimpulan 

Mengungkapk

an 

pengalaman 

dan 

pembelajaran 

dari proyek 

Peserta didik 

kurang baik 

melakukan 

refleksi atas 

proyek 

Peserta 

didik cukup 

baik 

merefleksika

n tetapi 

masih 

kurang 

mendalam 

Peserta 

didikk 

melakukan 

refleksi 

dengan baik 

Peserta 

didik 

melakukan 

refleksi 

yang sangat 

mendalam 

dan 

komprehens

if 

Sumber : Diadaptasi dari Rais dalam Sidiq (2021) 

 



71 

 

 

 

  

 

 

 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observasi menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran PJBL dalam pembelajaran dengan 

memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Presentase 

aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. 

Rumus menghitung keterlaksaan model pembelajaran 

Skor Akhir =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

 

Tabel 9. Kriteria Aktivitas Peserta Didik dengan Model PJBL 
Persentase Aktivitas Kategori 

90% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

70% ≤ P < 89% Aktif 

50% ≤ P < 69% Cukup 

30% ≤ P < 49% Kurang 

0% ≤ P < 29% Sangat Kurang 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning mata pelajaran IPAS khususnya pembelajaran IPS 

Sebelum digunakan, perangkat pembelajaran dan instrumen divalidasi 

terlebih dahulu. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilakukan oleh 

peneliti. Menurut Hardani dkk. (2020) data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

 

I. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut 

Makbul (2021), validitas sendiri merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Instrumen bisa dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Rumus yang digunakan adalah rumus 

product momen dengan bantuan SPSS versi 30.0. 

𝒓
𝒙𝒚= 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀− (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐− (∑ 𝒀)𝟐]
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Keterangan :  

N  : Jumlah responden 

ΣXY : Total perkalian skor X dan Y  

ΣX  : Jumlah skor item 

ΣY  : Jumlah skor total 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan α = 0.05 maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan α = 

0.05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Tabel 10. Klasifikasi Validitas 

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Uji validitas instrumen ini dilakukan dengan ketentuan kriteria 

pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0.05 maka item soal tersebut 

dinyatakan valid dan sebaliknya, rhitung < rtabel dengan α = 0.05 maka 

item soal tersebut dinyatakan tidak valid. Peneliti melakukan uji 

instrumen pada 25 peserta didik kelas IV di SD Negeri 8 Metro Barat. 

Berdasarkan hasil uji instrumen didapatkan hasil uji validitas instrumen 

angket dengan N=25 dan dengan signifikansi α= 0,05 rtabel adalah 0,413 

Adapun rekap hasil perhitungan uji validitas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas InstrumenAngket Self Efficacy 

No No Item Validitas Jumlah Item 

1 1, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 

18, 19, 28, 29, 31, 32, 33 

Valid 18 

2 2, 3, 5, 7, 12, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 30, 34, 35, 36 

Tidak Valid 18 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 10. Hasil perhitungan uji validitas instrumen item 

angket diperoleh 18 butir soal dinyatakan valid yaitu 1, 4, 6, 8, 9, 10, 

11, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 28, 29, 31, 32, 33. Selanjutnya 18 butir item 

dinyatakan tidak valid yaitu 2, 3, 5, 7, 12, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 

27, 30, 34, 35, 36. Kemudian 18 pernyataan valid tersebut akan 
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digunakan untuk soal angket awal dan angket akhir saat penelitian di 

SD Negeri 11 Metro Pusat. Perhitungan validitas dapat dilihat pada 

(lampiran 25 halaman 160). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Alat ukur suatu instrumen tidak hanya harus valid tetapi juga harus 

memenuhi uji reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabiltas jika 

menghasilkan data yang sama dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono, 

(2019) instrumen reliabel belum tentu valid, instrumen dikatakan 

reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Analisis reliabilitas item self efficacy pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS versi 30.0 for Windows dengan melihat 

Cronbach’s Alpha lalu diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford. Berikut kriteria reliabilitasi 

item skala efikasi jika nilai Alpha Cronbach’s ≥ rtabel. 

 

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai 𝑟11 ˃ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang 

baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpercaya. 

b. Jika nilai Jika nilai 𝑟11  ˂ 0,60 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang baik dengan kata lain instrumen realiabel atau 

terpercaya. 

 

Tabel 12. Klasifikasi Reliabilitas  
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Kuat 

5 0,81 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

Adapun hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 13.. Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Efficacy 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,846 36 

Sumber : Peneliti (2025)  

 

Berdasarkan tabel 12 diperoleh hasil perhitungan uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha untuk angket self efficacy yaitu 0,846 > nilai acuan 

0,60. Dilihat pada tabel hasil uji reliabilitas di atas, sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa angket self efficacy tersebut mempunyai kriteria 

reliabilitas sangat kuat, maka soal tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 26 

halaman 161). 

 

J. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan data angket awal dan angket akhir dengan menggunakan 

program SPSS 30.0 dalam uji shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05.  

 

Adapun ketentuan dari uji normalitas yaitu  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Sedangkan jika signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak 

normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. kedua kelas yang akan 

diujikan sampel penelitian sebelumnya di uji homogenitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau 

tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 30.0 dengan kriteria pengujian: 

a. Apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 
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signifikansi (Sig.) pada based on mean > α = 5% atau lebih besar 

dari 0,05 maka data bersifat homogen.  

b. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada based on mean < α = 5% atau Lebih kecil 

dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

 

3. Peningkatan Kemampuan Self Efficacy (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang digunakan 

yaitu dengan menghitung selisih antara nilai pre angket dan post angket 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut 

nantinya akan diketahui apakah penggunaan atau penerapan suatu 

perlakuan tertentu efektif atau tidak. Untuk menguji N-Gain dapat 

dilakukan dengan menghitung selisih skor pre angket dan post angket 

kemudian membaginya dengan selisih skor maksimum dan skor pre 

angket.  

 

 

Hasil dari nilai N-Gain tersebut akan ditafsirkan sesuai dengan 

kriterianya. Kriteria uji N-Gain sebagai berikut  

 

Tabel 14. Kriteria Uji N-gain 
Nilai N-Gain Kategori 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain ≤0,3 Rendah 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasari analisis 

data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun observasi. Dengan 

melakukan uji hipotesis seorang peneliti tentunya dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dengan menyatakan penolakan atau penerimaan 

terhadap hipotesis tersebut. 

 



76 

 

 

 

  

 

 

 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y), yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Pengujian ada 

tidaknya pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan LKPD terhadap kemampuan self efficacy pada mata 

Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat 

dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis. Uji regresi linier sederhana pada penelitian ini akan dibantu 

dengan program SPSS 30.0. Hasil penghitungan melalui program SPSS 

akan diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang akan ditafsirkan menggunakkan 

kaidah pengujian. Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan 

merujuk pada pendapat. Muncarno (2017) yang dilakukan dengan 

membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti signifikan, sedangkan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha 

ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan 

dengan taraf signifikan 𝜶 = 0,05. 

 

Rumusan Hipotesis : 

Ha  : Terdapat pengaruh pada implemetasi model pembelajaran Project  

Based Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan self 

efficacy pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada implemetasi model pembelajaran  

Project Based Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan 

self efficacy pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 11 Metro Pusat tahun ajaran 2024/2025. 

  



77 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

IV.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dari implementasi model pembelajaran 

PJBL berbantuan LKPD terhadap self efficacy pada peserta didik, hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata angket self efficacy yang diperoleh peserta 

didik pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

implementasi model pembelajaran PJBL berbantuan LKPD. Hal ini juga 

dapat dibuktikan dengan analisis data menggunakan analisis regresi 

sederhana. Uji regresi sederhana menunjukkan hasil sebesar 0,014 yang 

artinya terdapat pengaruh pada implemetasi model pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan self efficacy pada 

mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun 

ajaran 2024/2025. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 

model project based learning, maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti, antara lain. 

1. Kepala sekolah 

Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD, mengingat 

efektivitasnya dalam meningkatkan self-efficacy peserta didik. Dengan 

dukungan ini, kualitas pembelajaran di SD Negeri 11 Metro Pusat dapat 

semakin meningkat. 

2. Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model project based learning berbantuan 

LKPD secara efektif sebagai variasi model pembelajaran yang 
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digunakan pada mata pelajaran IPAS khususnya IPS agar peserta didik 

lebih antusias dalam pembelajaran, dalam memfasilitasi kegiatan 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan self efficacy peserta 

didik khususnya pada indikator magnitude yang merupakan indikator 

paling rendah dimana peserta didik masih kesulitan menyelesaikan 

tugas yang sulit. 

3. Peserta didik 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan model project based 

learning berbantuan LKPD, peserta didik disarankan untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL), 

karena model ini menuntut keterlibatan mereka dalam menyelesaikan 

proyek secara mandiri dan kolaboratif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan self-efficacy. Melalui PjBL, peserta didik memiliki 

kesempatan untuk menghadapi tantangan nyata, berpikir kritis, serta 

menemukan solusi kreatif, sehingga mereka semakin percaya diri dalam 

kemampuan akademik maupun sosial. 

4. Peneliti Lanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti 

lain untuk dapat menerapkan model project based learning berbantuan 

LKPD dalam pembelajaran yang berbeda. Peneliti lain dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan 

kajian lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap aspek lain dalam pendidikan, seperti motivasi 

belajar, keterampilan sosial, atau prestasi akademik. 
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